BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sejalan dengan pesatnya laju perkembangan dunia usaha saat ini, perusahaan pada suatu keadaan yang mengharuskan mereka mampu untuk bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis. Dan agar dapat tetap bertahan ditengah persaingan yang cukup berat diperlukan manajemen yang baik. Manajemen yang dapat dikatakan baik adalah manajemen yang bisa menerapkan fungsi manajemennya dengan baik pula.
Manajemen yaitu proses menetapkan dan memperoleh tujuan (sasaran) melalui fungsi dasar dengan menggunakan sumberdaya.[footnoteRef:1]Fungsi manajemen sendri yaitu, perencanaan (planning), pengoroganisasian (organizing), pengarahan (actuating), pengawasan (controlling), kepemimpinan (leading)[footnoteRef:2], pemberian bimbingan (directing)[footnoteRef:3], dan motivasi (motivating).[footnoteRef:4]Fungsi ini dalam suatu organisasi atau usaha adalah untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi suatu usaha dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan.Semua fungsi manajemen harus dijalankan dengan sebaik-baiknya untuk hasil yang maksimal. Jika salah satu fungsi manajemen tidak dijalankan dengan baik, maka hasil yang dicapai tidak akan maksimal dan kinerja perusahaan pun tidak akan baik.  [1: M. Manulang, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Gadjah Mada, 2002), hal. 136]  [2:  Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004)  hal. 114-115]  [3:  Manulang, Pengantar Bisnis,… hal. 139]  [4: Miftah Thoha, Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta : RajaGrafindo, 2008), hal. 207
] 

Saat ini banyak para pengusaha yang menjalankan usahanya dengan sungguh-sungguh, tetapi pada akhirnya masih saja belum dapat maksimal hasilnya. Tujuan usaha yang telah ditentukan terkadang tidak dapat terpenuhi dengan baik, bahkan banyak juga usaha-usaha yang tidak berjalan karena fungsi manajemen tidak berjalan dengan baik.
Ataupun, banyak juga perusahaan yang mengerti dan paham tentang me-manage perusahaannya tetapi juga belum dapat menghasilkan tujuan yang diharapkan.Namun, banyak juga usaha di zaman seperti ini masih belum paham betul tentang fungsi manajemen dan bagaimana realisasinya dalam perusahaan. Untuk itu, para pengusaha perlu menertibkan kemanajemenannya dan mengembangkan sumberdaya-sumberdaya yang dimiliki dengan lebih maksimal sehingga kinerja perusahaan dapat lebih maksimal pula, khususnya pada BTM (Baitut Tamwil Muhammadiyah).
BTM adalah kependekan dari Baitut Tamwil Muhammadiyah, yaitu lembaga keuangan mikro atau yang dikenal dengan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) yang kegiatan usahanya memakai pola syari’ah. Pola/prinsip syariah artinya, semua transaksi keuangan dilakukan dengan akad sesuai syariat Islam. Sedangkan kedudukan lembaga keuangan tersebut merupakan amal usaha ekonomi Muhammadiyah. Seperti halnya BTM-BTM yang lain, BTM Mentari Ngunut-Tulungagung adalah lembaga keuangan yang berbentuk koperasi.
Masalah manajemen adalah suatu hal yang sangat penting bagi sebuah usaha koperasi, karena peran manajemen sangat vital dalam tumbuh kembangnya sebuah koperasi. Jika manajemen dalam sebuah koperasi sudah berjalan baik dan fungsi manajemennya pun sudah baik, maka kinerja koperasi tersebut akan baik pula sehingga tujuan koperasi dapat tercapai. 
Kinerja BTM Mentari Ngunut Tulungagung dapat dilihat dari perkembangan perusahaan yang semakin baik, nasabah yang bergabung juga semakin meningkat ditambah lagi dengan kemampuan perusahaan untuk bertahan ditengan persaingan yang semakin banyak dilokasi dekat BTM Mentari Ngunut Tulungagung berdiri. Dengan masa kerja perusahaan yang cukup lama, kinerja BTM Mentari Ngunut Tulungagung semakin baik. Dengan kinerja yang baik, diharapkan manajemennya pun baik pula.
Dari sisi kelembagaan, hadirnya UU No. 17 Tahun 2012 telah memberikan dasar penguatan manajemen dan kemajuan koperasi di Indonesia. Di dalamnya di atur prinsip-prinsip dari pendirian, pengelolaan, pengawasan sampai peran Dewan Koperasi Indonesia dan Pemerintah untuk meningkatkan peran strategis koperasi.Dengan demikian Manajemen Koperasi dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan melalui usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan.
Dari sudut pandang organisasi, manajemen koperasi pada prinsipnya terbentuk dari tiga unsur: anggota, pengurus dan manajer, dan badan pemeriksa.[footnoteRef:5] Dapat dibedakan struktur atau alat perlengkapan onganisasi yang sepintas adalah sama yaitu, Rapat Anggota, Pengurus, dan Pengawas. Untuk itu, hendaknya dibedakan antara fungsi organisasi dengan fungsi manajemen. Unsur Pengawas seperti yang terdapat pada alat perlengkapan organisasi koperasi, pada hakekatnya adalah merupakan perpanjangan tangan dan anggota, untuk mendampingi pengurus dalam melakukan fungsi kontrol sehari-hari terhadap jalannya roda organisasi dan usaha koperasi. Keberhasilan koperasi tergantung pada kerjasama ketiga unsur organisasi tersebut dalam mengembangkanorganisasi dan usaha koperasi, yang dapat memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada para anggotanya. [5:  Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi, (Jakarta : Rineke Cipta, 1990), hal. 20] 

Dari sudut pandang proses, manajemen koperasi lebih mengutamakan demokrasi dalam pengambilan keputusan. Istilah satu orang satu suara (one man one vote) sudah mendarah daging dalam organisasi koperasi. Karena itu, manajemen koperasi ini sering dipandang kurang efisien, kurang efektif, dan sangat mahal. Terakhir, ditinjau dan sudut pandang gaya manajemen (management style), manajemen koperasi menganut gaya partisipatif (participation management), di mana posisi anggota ditempatkan sebagai subjek dan manajemen yang aktif dalam mengendalikan manajemen perusahaannya.
Fenomena yang terjadi saat ini yaitu popularitas koperasi yang terus menurun ditambah manajemen yang tidak tepat menyebabkan koperasi Indonesia masuk ke wilayah kritis. Pemahaman yang salah tentang manajemen koperasi menjadi awal terpuruknya daya saing koperasi. Betapa tidak, jumlah koperasi Indonesia mencapai 150 ribu unit dengan hampir 30 juta anggota tetapi volume usaha keseluruhan hanya mencapai Rp 68 triliun dengan total sisa hasil usaha Rp 5 triliun, bandingan dengan pendapatan daerah Indonesia yang mencapai Lebih dari 5000 triliun maka koperasi hanya menyumbang kurang 2% .[footnoteRef:6] [6: Yoga, Penerapan Manajemen dalam Koperasi, http://get-and-share.blogspot.com/2012/11/penerapan-manajemen-dalam-koperasi.html.Diakses Minggu 20 April 2014, 08.36 WIB
] 

Pemahaman yang keliru mengenai manajemen koperasi mengakibatkan penerapan fungsi manajemen yang tidak tepat dalam menjalankan usaha koperasi.Kinerja koperasi pun dapat melemah dan berakibat tidak baik bagi koperasi sendiri.Hal ini perlu dipahami oleh para pengusaha koperasi dalam menjalankan usahanya mengingat fungsi manajemen adalah hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung”.Peneliti ingin mengetahui implementasi fungsi manajemen yang ada pada lembaga keuangan syari’ah yang berbentuk BTM (koperasi syari’ah) dan sejauh mana peranannya dalam meningkatkan kinerja koperasi.
Peneliti memilih BTM Mentari Ngunut Tulungagung sebagai tempat penelitian karena BTM ini adalah BTM tertua yang ada di Tulungagung, sehingga pengalaman dalam mengelola usaha sangatlah banyak.Dan hal tersebut membuat peneliti merasa sangat tertarik, dengan masa usaha koperasi yang cukup lama, apakah fungsi manajemen yang selama ini diterapkan sudah cukup baik dalam mengelola usaha.Dan dengan melakukan penelitian ini, diharapkan agar rekomendasi yang diberikan dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi perusahaan dalam mencapai tujuan seiring meningkatnya kinerja perusahaan.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, pokok pembahasan pada proposal ini terfokus pada penerapan fungsi manajemen pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Maka, pada penelitian yang berjudul “Implementasi Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung” ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apa sajakah fungsi manajemen yang diterapkan pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kinerja perusahaannya?
2. Bagaimanakah implementasi fungsi manajemen yang ada pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung?
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung jalannya fungsi manajemen yang diterapkan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung?
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat jalannya fungsi manajemen yang diterapkan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung?
5. Bagaimanakah penerapan fungsi manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung ditinjau secara Syari’ah? 

C. Tujuan penelitian 
Berkaitan dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menguraikan fungsi manajemen pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
2. Untuk mendeskripsikan implementasi fungsi manajemen pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
3. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi pendukung jalannya fungsi manajemen yang diterapkan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
4. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi pendukung jalannya fungsi manajemen yang diterapkan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
5. Untuk mendeskripsikan penerapan manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung jika ditinjau secara Syari’ah.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi pengembangan ilmu pengetahuanyang berkaitan dengan fungsi manajemen.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi IAIN Tulungagung
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi keilmuan terkait implementasi fungsi-fungsi manajemen di lembaga keuangan syari’ah.
b. Bagi BTM Mentari Ngunut Tulungagung
Setelah diketahuinya implementasi fungsi-fungsi manajemen pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung, akan diketahui pula faktor-faktor penghambat serta pendukung, sehingga penelitian ini dapat menjadi masukan yang positif bagi BTM Mentari Ngunut Tulungagung.

E. Penegasan Istilah
Dalam karya ilmiah ini peneliti perlu untuk memberikan penegasan istilah dari dengan judul yang telah peneliti pilih dengan tujuan agar tidak terjadi kekeliruan dan ketidaksamaan pemahaman dalam membaca skripsi ini, yaitu :
1. Secara Konseptual
	a. Implementasi	
	:
	Penerapan, penerapan implemen.[footnoteRef:7] [7: M. Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer, hal. 247] 


	b. Fungsi 
	:
	Jabatan, kedudukan, peranan, kegunaan, manfaat.[footnoteRef:8] [8: Barry, Kamus Ilmiah Populer, … hal. 190] 


	c. Manajemen
	:
	Pengelola usaha, kepengurusan, ketatalaksanaan pengguna sumber dayasecara efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan,direksi.[footnoteRef:9] [9:  Barry, Kamus Ilmiah Populer, … hal. 387] 


	d. Kinerja
	:
	Sesuatu yang dicapai; prestasi yang diperlihatkan; kemampuan kerja.[footnoteRef:10] [10:  Barry, Kamus lmiah Populer, .... hal. 310] 


	e. Perusahaan
	:
	Setiap bentuk usahayang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus yang didirikan, bekerja, serta berkedudukan dalam wilayah Negara Indonesia dengan tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba.[footnoteRef:11] [11:  Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, (Jakarta  : Kencana Prenada, 2006), hal. 27] 







2. Secara Operasioal
Dari definisi secara konseptual sebagaimana diatas, maka secara operasionalnya kajian dalam judul ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan, dimana perusahaan yang dijadikan tempat penelitian adalah BTM Mentari Ngunut-Tulungagung.Adapun yang menjadi indikator-indikator dalam penelitian ini adalah mengenai fungsi manajemen; planning, organizing, actuating, controlling, leading, directing, dan motivating.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan srkipsi ini ada 5 pembahasan dimana setiap bab terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya, dan untuk menghasilkan suatu pembahasan yang sistematis antara pembahasan yang satu dengan yang lain serta agar dalam pembahasan skripsi ini bisa mendapat gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka perlu pembahasan yang benar-benar mengarah pada bagian pembahasan. Karena itu, perlu kiranya bagi penulis untuk membuat sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
	BAB I
	:
	Berisi pembahasan mengenai : Pendahuluan, terdiri dari :   A. Latar Belakang, B. Rumusan Masalah, C. Tujuan penelitian, D. Kegunaan Hasil Penelitian, E. Penegasan Istilah, F. Sistematika Penulisan Skripsi.

	BAB II
	:
	Berisi pembahasan mengenai : Kajian pustaka, terdiri dari : Landasan Teori, Penelitian  Terdahulu, dan Kerangka Berfikir (Paradigma).

	BAB III
	:
	Metode Penelitian berisi pembahasan mengenai : 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian, B. Lokasi Penelitian,   C. Kehadiran Penelitian, D. Sumber Data, E. Teknik Pengumpulan Data, F. Teknik Analisis Data, G. Pengecekan Keabsahan Temuan, H. Tahap-tahap Penelitian.

	BAB IV
	:
	Pembahasan mengenai paparan hasil penelitian, terdiri dari : A. Pemaparan Data, B. Temuan Penelitian, C. Pembahasan hasil yang diperoleh peneliti mengenai implementasi fungsi manajemen dalam meningkatkan kierja perusahaan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung.

	BAB V
	:
	Penutup, terdiri dari : A. Kesimpulan dan B. Saran.



Bagian akhir tediri dari : (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian tulisan, dan (d) riwayat hidup.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Istilah manajemen berasal dari kata kerja to manage berarti control. Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan: mengendalikan, menangani, atau mengelola.[footnoteRef:12] Pengertian manajemen didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung dari titik pandang, keyakinan serta pengertian dari pembuat definisi. [12: Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta :Grafindo Persada, 2001), hal. 1
] 

Menurut John F. Mee, management is the art of securing maximum result with minimum of efforts as to secure maximum prosperity and happiness for both employer and employee and give the public the best service (manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang maksimal dengan usaha yang minimal, demikian pula mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan maksimal baik bagi pemimpin maupun para pekerja serta memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada masyarakat).
Menurut George R. Terry, management is distinct process consisting of planning, organizing, actuating, controlling, utilizing in each both science an art and follow in order to accomplish predetermined objectives (manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula).
Kesimpulan yang dapat ditarik dari kesamaan-kesamaan yang terdapat dalam definisi di atas adalah bahwa :
a. Manajemen selalu diterapkan dalam hubungan dengan usaha suatu kelompok manusia dan tidak terdapat suatu usaha seseorang tertentu.
b. Dalam pengertian manajemen selalu terkandung adanya sesuatu tujuan tertentu yang akan dicapai oleh kelompok yang bersangkutan.[footnoteRef:13] [13:  Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta :Rineka Cipta, 2004), hal. 109-110] 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa manajemen adalah suatu proses yang meliputi perencanaan, penggorganisasian, pengarahan, dan pengawasan  yang dilakukan para manajer dalam sebuah organisasi, agar tujuan yang telah ditentukan dapat diwujudkan.[footnoteRef:14] [14:  Sadono Sukirno, et. al, Pengantar Bisnis, (Jakarta : Kencana Prenada, 2004), hal. 96] 


2. Unsur-unsur Manajemen
Sarana (tools) atau alat manajemen untuk mencapai tujuan adalah man, money, material, methods dan market. Kesemuanya itu disebut sumber daya.[footnoteRef:15] [15:  Anoraga, Manajemen Bisnis,… hal. 110] 

Sedangkan menurut George R. Terry dalam bukunya Principle of Management mengatakan, ada enam sumber daya pokok dari manajemen, yaitu : (1) Man (manusia); (2) Materials (materi); (3) Machines (mesin-mesin); (4) Methods (tata kerja); (5) Money (uang); dan (6) Market (pasar).[footnoteRef:16] [16:  Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta :Grafindo Persada, 2001), hal hal. 6-7] 

Sarana penting atau sarana utama dari setiap manajer untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu adalah “man”atau manusia. Berbagai macam aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan aktivitas itu dapat kita tinjau dari sudut proses, seperti perencanaan, pengorganisasian, staffing, pengarahan, dan pengendalian. Atau dapat pula kita tinjau dari sudut bidang seperti penjualan, produksi, keuangan, personalia, dan lain sebagainya. Untuk melakukan berbagai aktivitas tersebut, kita perlukan manusia, tanpa adanya manusia manajer tidak akan mungkin mencapai tujuannya, harus diingat bahwa manajer adalah orang yang mencapai hasil melalui orang-orang lain. 
Untuk melakukan berbagai aktivitas diperlukan uang, seperti upah dan gaji karyawan, membeli bahan-bahan, peralatan-peralatan dan lain sebagainya. Uang sebagai sarana manajemen harus digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang ingin dicapai, bila dinilai dengan uang, lebih besar dari uang yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Kegagalan atau ketidaklancaran proses manajemen sedikit banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh perhitungan atau ketelitian dalam penggunaan uang.
Untuk proses pelaksanaan kegiatan, manusia menggunakan material atau bahan-bahan, karenanya dianggap pula sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai tujuan. Demikian pula dengan proses pelaksanaan kegiatan, terlebih dalam kemajuan teknologi dewasa  ini, manusia bukan lagi sebagai pembantu mesin, namun sebaliknya mesin telah berubah kedudukannya menjadi sebagai pembantu bagi manusia.
Untuk melakukan secara berdaya guna dan berhasil guna, maka manusia dihadapkan kepada alternative metode atau cara melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, metode atau cara dianggap pula sebagai saran atau alat manajemen untuk mencapai tujuan. Bagi badan yang bergerak di bidang industry, mana sarana/unsur manajemen penting lainnya adalah markets atau pasar. Tanpa adanya pasar  bagi hasil produksi, jelas tujuan perusahaan industri akan tidak mungkin tercapai. Salah satu masalah pokok bagi perusahaan industri adalah mempertahankan pasar yang sudah ada, bila mungkin mencapai pasar baru bagi hasil produksinya. 

3. Tingkat Manajemen
Pada dasarnya dalam setiap organisasi terdapat dua kelompok besar manusia, yaitu para karyawan yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional disebut “rank dan file” atau karyawan dan mereka yang tergolong kelompok pimpinan. Kelompok pimpinan (top management), pimpinan menengah (middle management), dan pimpinan rendah (lower management). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat tingkatan manajemen yang pada umumnya merupakan gambar segi tiga, yang menunjukkan bahwa semakin bawah semakin banyak jumlah orangnya. 
Stephan J. Knezewich, dalam menunjukkan tingkat manajemen mengutip Dalton E. Mc. Farland dalam buku  Management and Practice seperti tampak pada gambar. 

Gambar 2.1 Tingkatan Manajemen

Sumber : Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, 2001
Dari gambar tersebut dapat dinyatakan bahwa top management dalam perusahaan terdiri dari direksi dan dewan komisaris. Yang berfungsi sebagai middle management ialah para kepala bagian atau kepala departemen. Lower management  adalah kepala seksi atau mandor pada tingkat manajemen paling bawah.[footnoteRef:17] [17:  Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, … hal. 11-14] 

4. Peran Manajemen
Banyak peranan yang harus dilakukan seorang manajer untuk mencapai tujuan organisasi. Minzberg mengidentifikasi adanya sepuluh peran manajer yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori berikut ini :


a. Interpersonal Roles
Interpersonal Roles merupakan peran yang dilakukan manajer dalam menjalankan hubungan antar manusia, baik internal maupun eksternal.Terdapat tiga macam peran yang dapat dilakukan manajer dalam peran interpersonal, yaitu sebagai figurehead (simbol), leadership (kepemimpinan), dan liaison (penghubung).
Semua manajer perlu menjalankan kewajiban untuk melakukan kegiatan seremonial dan simbolik dalam berbagai acara dan dalam hal ini berperan sebagai figurehead.Semua manajer juga mempunyai peran leadership, peran kepemimpinan untuk mencapai tujuan.Peran ketiga adalah sebagai liaison, yaitu sebagai penghubung yang aktivitasnya melakukan kontak dengan pihak luar yang memberi informasi pada manajer.
b. Informational Roles
Peran manajer dalam bidang informasional ada tiga macam, yaitu sebagai monitor (mengumpulkan informasi), disseminator (penyebar informasi), dan spoke person (juru bicara).
Semua manajer mengumpulkan informasi dari organisasi dan institusi di luarnya. Mereka mendapat informasi dari membaca majalah dan berbicara dengan orang lain untuk mempelajari perubahan selera publik, apa yang direncanakan pesaing, dan semacamnya. Ini merupakan peran monitor. Dalam peran sebagai disseminator, manajer juga bertindak meneruskan informasi kepada seluruh anggota internal organisasi. Manajer juga bertindak sebagai spoke person ketika mewakili organisasi sebagai juru bicara untuk menghadapi pihak luar.
c. Decisional Roles
Terdapat empat macam peran yang harus dilakukan manajer dalam membuat pilihan, yaitu peran sebagai entrepreneur (wirausaha), disturbance handler (menyelesaikan masalah), resources allocator (mengalokasikan sumber daya), dan negotiator (juru runding).
Dalam peran sebagai entrepreneur, manajer berinisiatif dan melihat kesempatan proyek baru yang akan dapat memperbaiki kinerja organisasi. Sebagai disturbance handler, manajer melakukan tindakan koreksi dan mengatasi masalah sebagai respons terhadap masalah yang tidak terduga. Sebagai resources allocator, manajer bertanggungjawab mengalokasikan sumber daya manusia, fisik dan dana sesuai kebutuhan organisasi secara efisien dan efektif. Dalam peran sebagai negotiator, manajer mendiskusikan masalah dan merundingkan atau membuat kesepakatan dengan unit atau pihak lain untuk mendapatkan manfaat bagi unit kerjanya.

5. Fungsi Manajemen
Fungsi dalam hal ini adalah sejumlah kegiatan yang meliputi berbagai jenis pekerjaan yang dapat digolongkan dalam satu kelompok sehingga membentuk suatu kesatuan administratif. Menurut Allen Louis A., pekerjaan manajer itu  mencakup empat fungsi, yaitu :

1. Memimpin (leading)
2. Merencanakan (planning)
3. Menyusun (organizing)
4. Mengawasi dan meneliti (controlling), yaitu menentukan langkah-langkah yang lebih baik.
George R. Terry merumuskan fungsi manajemen menjadi empat fungsi pokok, yaitu :
1. Planning
2. Organizing
3. Actuating
4. Controlling[footnoteRef:18] [18: Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, …. hal. 17-18] 

Sesungguhnya pandangan mengenai fungsi manajemen itu tidak berbeda antara beberapa ahli tersebut, hanya yang satu memasukkan salah satau atau dua fungsi ke dalam satu fungsi, sedangkan yang lain membaginya lagi sehingga menjadi beberapa fungsi yang  lebih terperinci.                                 
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan merupakan fungsi paling awal yang merupakan pedoman ke arah mana tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Perencanaan berisi perumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan. Suatu perencanaan harus menunjukkan pula maksud dan tujuan suatu pekerjaan dan bagaimana cara-caranya untuk mencapai tujuan. Maksud dan tujuan perusahaan tidak selalu tetap, sering berubah-ubah sesuai dengan perkembangan dan dinamika masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan pun tidak bisa statis tetapi harus dinamis, berkesinambungan, dan fleksibel.
Dalam perencanaan ini termasuk dalam menentukan tujuan, strategi yang akan digunakan, dan mengembangkan perencanaan tersebut untuk koordinasi kegiatan.[footnoteRef:19]Penetapan tujuan suatu perusahaan harus menampung seluruh harapan dari pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) terhadap perusahaan seperti pemilik  perusahaan, karyawan, masyarakat, pelanggan, pemasok, dan pemegang saham. [19:  Anoraga, Manajemen Bisnis, … hal. 115] 

Rencana merupakan penentu serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Rencana mempunyai beberapa bentuk, antara lain :
1. Program kerja meliputi serangkaian kegiatan yang berisi langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan
2. Anggaran merupakan rencana tentang penggunaan dan pemanfaatan sumberdaya uang
3. Acara merupakan prosedur yang digunakan serta dirancang untuk melaksanakan suatu acara
4. Metode, adalah merupakan cara tertentu untuk menyelesaikan pekerjaan.[footnoteRef:20] [20:  Wursanto, Pokok Pokok Perencanaan, (Yogyakarta : Kanisius, 1987), hal. 15] 



1) Empat Langkah Dasar Perencanaan
Stoner James, A.F. merumuskan empat langkah dalam proses perencanaan sebagai berikut :
Gambar 2.2 Empat Langkah Dasar Perencanaan

Sumber : Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, 2001

	Langkah 1.
	Menetapkan tujuan atau seperangkat tujuan. Perencanaan pertama-tama harus menetapkan apa yang dibutuhkan atau diinginkan oleh suatu organisasi atau sub unit sehingga sumberdaya organisasi tidak terpencar dan dapat digunakan secara efektif dan efisien.

	Langkah 2.
	Mendefinisikan situasi saat ini, informasi keadaan organisasi saat ini tentang berapa jauhkah jarak organisasi dari sasarannya, sumbaedaya yang dimiliki, data bkeuangandan statistic harus dirumuskan sehingga langkah selanjutnya dapat dilakukan dengan lancar.

	Langkah 3.
	Mengidentifikasikan hal-hal yang membantu dan menghambat tujuan. Dengan menganalisa faktor-faktor eksternal dan internal organisasi dapat diketahui faktor-faktor yang membantu pencapaian tujuan dan yang menimbulkan masalah. Pengetahuan tentang faktor-faktor ini membantu perencana dalam meramalkan situasi di masa mendatang

	Langkah 4.
	Mengembangkan rencana atau perangkat tindakan untuk mencapai tujuan. Langkah ini melibatkan berbagai alternatif arah tindakan untuk mencapai sasaran, mengevaluasi alternatif- alternatif yang ada dan memilih yang paling sesuai atau menguntungkan diantara alternatif tersebut.[footnoteRef:21] [21: Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta :Grafindo Persada, 2001),., hal. 89-90] 




b. Pengorganisasian (organizing)
Kata pengorganisasian berasal dari kata orgamism yang menurut salah satu kamus berarti menciptakan suatu struktur dengan bagan-bagan yang disatukan sedenikian rupa, sehingga bagan-bagan satu sama laindipengaruhi oleh hubungan bagian-bagian itu dengan keseluruhan.[footnoteRef:22] [22:  Moekijat, Asas Asas Manajemen Penuntun dalam Penguasaan : Manajemen Secara Lebih Cepat dan Praktis, (Bandung : Mandar Maju, 1989), hal. 201] 

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang mengelompokkan orang dan memberikan tugas, memberikan tugas misi.[footnoteRef:23] Dalam arti luas, organizing dimaksud mengelompokkan kegiatan yang diperluan yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing unit tersebut.[footnoteRef:24] [23:  Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta :Rineka Cipta, 2004),  hal. 117]  [24:  M. Manullang, Dasar Dasar Manajemen , (Yogyakarta : Gadjah Mada, 2006), hal. 10] 

1) Prinsip-Prinsip Organisasi
Dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan agar organisasi dapat berjalan sesuai dengan rencana yang digariskan maka seharusnya berpedoman kepada asas-asas (prinsip-prinsip) organisasi sebagai berikut :
a) Perumusan tujuan organisasi harus jelas; dengan adanya perumusan tujuan organisasi, hal itu memudahkan setiap orang bekerja sama mencapai hasil akhir.
b) Pembagian pekerjaan; struktur organisasi harus disusun sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ditetapkan.
c) Kontinuitas dan fleksibelitas; artinya kelangsungan dan kesinambungan sikap organisasi harus benar-benar terjamin, baik dalam perencanaan sasaran, program maupun kegiatan pelaksanaan (operasional). 
d) Delegasi wewenang dan tanggungjawab harus jelas dan seimbang; harus memperhatikan adanya batas wewenang, yaitu hak untuk memerintah atau bertindak. Sedangkan tanggungjawab, yaitu kewajiban untuk melaksanakan tugas.
e) Unity of command (kesatuan arah); semua kegiatan, pemikiran, keahlian, waktu dan kemampuan harus ditujukan pada satu arah, yaitu pencapaian tujuan dengan cara efisien dan efektif.
f) Unity of command (kesatuan komando); dengan adanya  kesatuan komando maka kerja sama menjadi lebih terjamin dengan baik, pemusatan usaha dan pengendalian komando lebih terpusat.
g) Span of control (rentangan kekuasaan); maksudnya, berapa jumlah orang yang setepat-tepatnya harus berada dibawah kekuasaan seorang pejabat atasan untuk menjaga efektivitas dan komunikasi.
h) Employment hierarchies (tingkat-tingkat pekerjaan); diartikan sebagai suatu jaringan peranan yang dituntut orang dalam melaksanakan pekerjaan untuk tugas yang harus dicapai. Pekerjaan itu didelegasikan dari atas ke bawah oleh pimpinan melalui tangga jabatan.
i) Prinsip koordinasi; koordinasi dilakukan untuk mencegah kesimpangsiuran tugas dan tanggungjawab. Koordinasi sebagai pengaturan yang tertib dari suatu kumpulan atau gabungan usaha untuk menciptakan kesatuan dalam mencapai tujuan bersama.[footnoteRef:25] [25:  Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta :Grafindo Persada, 2001), hal. 111-121] 

2) Langkah-Langkah Pokok Proses Pengorganisasian
Ernest Dale dalam Stoner James, A.F menguraikan proses pengorganisasian sebagai suatu proses multilangkah dan terpadu, dan menggariskan langkah-langkah berikut :
a) Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi. 
b) Pembagian kerja ke dalam aktivitas-aktivitas yang secara logis dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. Untuk itu, setiap orang akan dibebani tugas sesuai dengan kualifikasinya (keahlian) dan mendapatkan beban kerja yang sama dengan rekan kerja dalam spesifikasi yang sama.
c) Mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang sama secara logis menjadi departemen-departemen dan menyusun skema kerja sama antardepartemen. 
d) Menetapkan mekanisme (aturan main) untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota organisasi dalam kesatuan yang harmonis. Bila individu atau departemen tidak melakukan aktivitasnya yang spesifik, tujuan organisasi secara keseluruhan akan terabaikan dan menimbulkan konflik antara mereka.
e) Membantu efektivitas organisasi dan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan atau meningkatkan efektivitas. Proses pengorganisasian merupakan proses yang berkelanjutan sehingga diperlukan penilaian ulang terhadap keempat langkah sebelumnya secara periodik.

c. Fungsi Pengarahan (actuating)
Actuating berkenaan dengan fungsi manajer untuk menjalankan tindakan dan melaksanakan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. Actuating merupakan implementasi dari apa yang direncanakan dalam fungsi planning  dengan memanfaatkan persiapan yang bsudah dilakukan dalam organizing.[footnoteRef:26] [26:  Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta : RajaGrafindo, 2007), hal. 13] 

Dalam pelaksanaan fungsi ini, manajer mengadakan komunikasi dengan bawahan dengan menjelaskan rencana dan tugas masing-masing, mengarahkan dan memotivasi mereka untuk mengaplikasikan usaha maksimum dalam mencapai tujuan organisasi. Para manajer harus berusaha agar masing-masing bawahannya adalah produktif, efektif, dan efisien.[footnoteRef:27] [27:  M. Manulang, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Gadjah Mada, 2002), hal. 139] 

1) Kegiatan dalam Fungsi Pengarahan 
Kegiatan dalam fungsi pengarahan, yaitu :
1) Melakukan kegiatan partisipasi dengan senang hati terhadap semua keputusan, tindakan atau perbuatan.
2) Mengarahkan dan menantang orang lain agar bekerja sebaik-baiknya.
3) Memotivasi anggota.
4) Berkomunikasi secara efektif.
5) Meningkatkan anggota agar memahami potensinya secara penuh.
6) Memberi imbalan penghargaan terhadap pekerja yang melakukan pekerjaan dengan baik.
7) Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan pekerjaannya.
8) Berupaya memperbaiki pengarahan sesuai dengan petunujuk pengawasan.[footnoteRef:28] [28: Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta :Grafindo Persada, 2001), hal.  29] 


2) Prinsip-Prinsip Pengarahan
Prinsi-prinsipPengarahan menurut Kurniawan :
a) Memperlakukan pegawai dengan sebaik-baiknya
b) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia
c) Menanamkan pada manusia keinginan untuk melebihi
d) Menghargai hasil yang baik dan sempurna
e) Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih
f) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup
g) Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi dirinya

3) Langkah penggerakan yang efektif:
a) Jelaskan tujuan organisasi kepada setiap orang yang ada di dalam organisasi tersebut
b) Usahakan agar setiap orang menyadari, memahami serta menerima dengan baik tujuan tersebut
c) Jelaskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditempuh oleh pimpinan organisasi dalam usaha pencapaian tujuan
d) Usahakan agar setiap orang mengerti struktur organisasi
e) Jelaskan peranan apa yang diharapkan oleh pimpinan organisasi untuk dijalankan oleh setiap orang
f) Tekankan pentingnya kerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diperlukan
g) Perlakukan setiap bawahan sebagai manusia dengan penuh pengertian.[footnoteRef:29] [29:  Suhartama,  Fungsi Penggerakan, http://suhartama.blogspot.sg/2013/02/fungsi-penggerakan.html, diakses tgl.4/4/2014, 19.30 
] 


d. Pengawasan (Controlling)
Controlling adalah aktivitas untuk meyakinkan bahwa semua hal berjalan seharusnya dan memonitor kinerja organisasi.[footnoteRef:30] Kegiatan controlling yaitu melakukan koreksi terhadap pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah tujuan dapat tercapai. Namun, jika dalam organisasi terdapat pengendalian yang berlebihan, karena pengendalian yang demikian akan mengurangi fleksibelitas organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkunganbisnis dan menghambat perusahaan yang diperlukan untuk melakukan improvement terhadap system dan proses.[footnoteRef:31] [30:  Wibowo, Manajemen Perubahan…… hal. 13-14]  [31:  Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian, (Jakarta : Salemba Empat, 2007), hal. 186] 

1) Prinsip Pengawasan
Prinsip pengawasan ada tujuh, yaitu :
a) Mencerminkan sifat dari apa yang diawasi.
b) Dapat diketahui dengan segera menyimpan yang terjadi.
c) Luwes.
d) Mencerminkan pola organisasi.
e) Ekonomis.
f) Dapat mudah dipahami.
g) Dapat segera diadakan perbaikan.[footnoteRef:32] [32:  Herujito, Dasar Dasar Manajemen, … hal. 242] 

2) Jenis Pengawasan
Jenis pengawasan dapat ditinjau tiga segi, yaitu :
a) Pengawasan dari segi waktu
Pengawasan dari segi waktu dapat dilakukan secara preventif dan secara represif.Alat yang dipakai untuk pengawasan ialah perencanaan dan budget, sedangkan pengawasan secara represif menggunakan alat budget dan laporan.
b) Pengawasan dilihat dari segi objek 
Pengawasan dari segi objek ialah pengawasan terhadap produksi, keuangan, aktivitas karyawan, dan sebagainya.Ada juga yang mengatakan, pengawasan dari segi objek merupakan pengawasan administrative dan pengawasan operatif.

c) Pengawasan dari segi subyek 
Pengawasan dari segi subyek terdiri dari pengawasan intern dan ekstern.[footnoteRef:33] [33: Herujito, Dasar Dasar Manajemen, … hal.  243] 

3) Pengawasan Intern dan Pengawasan Ekstern
Pengawasan intern dalam perusahaan biasanya dilakukan oleh bagian pengawasan perusahaan (internal auditor). Laporan tertulis dari bawahan kepada atasan pada umumnya terdiri dari :
a) laporan harian
b) laporan mingguan
c) laporan bulanan
d) laporan khusus
Pengawasan ekstern dilakukan oleh akuntan public (certified public accountant). Publikasi laporan neraca dan rugi laba yang menyebabkan jalannya perusahaan wajib diperiksa oleh akuntan publik. Biasanya pada rapat pemegang saham laporan keuangan dan pertanggungjawaban direktur dibicarakan, juga ditetapkan akuntan mana yang akan memeriksa laporan perusahaan tersebut. Menurut kebiasaan, yang memeriksa laporan perusahaan ialah akuntan publik yang memeriksa sebelumnya. 
e. Kepemimpinan (Leading)
Kepemimpinan merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang menyebabkan orang-orang lain bertindak, sehingga kemampuan seorang manajer dapat diukur dari kemampuannya dalam menggerakkan orang lain untuk bekerja. GR Terry dalam bukunya yang berjudul “Principles of Management” mengemukakan definisi tentang kepemimpinan.“leadershipis the relationship in which one person or the leader, influences other to work together willingly or related tasks to attain that which the leaders desines”.[footnoteRef:34]Dimana tujuan kepemimpinan adalah membantu orang untuk menegakkan kembali, mempertahankan dan meningkatkan motivasi mereka. [34:  Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta :Rineka Cipta, 2000), hal. 56] 

Stoner dan Freeman mengungkapkan bahwa seberapa jauh sebuah organisasi mencapai tujuan dan memnuhi kebutuhan masyarakat tergantung pada baik tidaknya manajer oerganisasi tersebut menjalankan pekerjaannya. Atau dengan kata lain, bahwa jika manajer menjalankan pekerjaannya dengan baik maka organisasi yang dipimpinnya akan berhasil mencapai tujuannya dan demikian sebaliknya.[footnoteRef:35] [35:  Wahidmurni, Manajemen Perubahan Bisnis : Dari Teori ke Data, (Malang : UIN Malang Press, 2007), hal. 8] 

1) Pola dasar kepemimpinan
Dalam setiap kepemimpinan ada dua pola dasar kepemimpinan, yaitu :
a) Pola Kepemimpinan Formal
Kepemimpinan formal ada secara resmi pada seseorang yang diangkat dalam jabatan kepemimpinan.Hal ini tampak pada berbagai ketentuan yang mengatur hierarki organisasi dan dalam bagan organisasi.Adapun penerimaan atas kepemimpinan formal masih harus diuji dalam praktek dan hasilnya tampak dalam kehidupan organisasi.
b) Pola Kepemimpinan Informal
Kepemimpinan informal tidak didasarkan pada pengangkatan, ia tidak terlihat dalam hierarki atau bagan organisasi. Efektivitas kepemimpinan informal terlihat pada pengakuan nyata dan penerimaan dalam praktek atas kepemimpinan seseorang.
Biasanya kepemimpinan informal didasarkan pada kriteria sebagai berikut :
1. Kemampuan memikat hati orang.
2. Kemampuan membina hubungan yang serasi dengan organisasi atau orang lain.
3. Penguasaan atas arti tujuan organisasi yang hendak dicapai.
4. Penguasaan tentang implikasi-implikasi pencapaian tujuan dalam kegiatan operasional.
5. Pemikiran atas keahlian tertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain.[footnoteRef:36] [36:  Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, …hal. 181-184] 


2) Tipe-tipe kepemimpinan
Tipe-tipe pemimpin dan ciri-cirinya menurut Sondang P. Siagian digolongkan dalam lima tipe, yaitu :
a) Otokratis 
Seorang pemimpin yang bersifat :
1. Menganggap organisasi adalah milik sendiri.
2. Mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi.
3. Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata.
4. Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat.
5. Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya.
6. Dalam tindakan penggerakannya sering menggunakan pendekatan yang menggandung unsur paksaan dan punitive (bersifat menghukum). Jelas ini tidak menghormati hak-hak asasi manusia yang menjadi bawahannya.
b) Militeristis 
Seorang pemimpin yang bersifat :
1. Dalam penggerakan bawahannya lebih sering menggunakan sistem perintah.
2. Dalam penggerakan bawahannya senang bergantung pada pangkat dan jabatannya.
3. Senang pada formalitas yang berlebih-lebihan.
4. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya.
5. Sukar menerima kritik dari bawahannya.
6. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.
c) Paternalistis 
Seorang pemimpin yang bersifat :
1. Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa.
2. Bersifat terlalu melindungi (overly protective).
3. Jarang memberi kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan.
4. Jarang memberi kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil inisiatif.
5. Jarang memberi kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya.
6. Sering bersifat maha tau.
d) Kharismatis 
Sampai saat ini belum ditemukan sebab-sebab mengapa seorang pemimpin memilik kharisma, yang diketahui ialah bahwa pemimpin yang demikian memiliki daya tarik yang amat besar. Dikatakan pemimpin yang karismatis itu diberkahi kekuatan gaib. Kekayaan, umur, kesehatan, dan profil tidaka dapat digunakan sebagai kriteria untuk karisma.
e) Demokratis 
Tipe seperti inilah yang cocok untuk organisasi modern. Pimpinan yang demikian memiliki sifat-sifat sebagai berikut :
1. Dalam proses penggerakkan bawahan selalu bertitik tolak pada manusia sebagai makhluk termulia di dunia.
2. Selalu berusaha mensinkronisasikan antara kepentingan tujuan organisasi dengan kepentingan tujuan pribadi bawahannya.
3. Senang menerima saran dan pendapat, bahkan kritik dari bawahannya.
4. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan teman kerja dalam usaha mencapai tujuan.
5. Selalu berusaha agar bawahannya lebih berhasil.
6. Berusaha mengembangkan kapasitas dirinya sebagai pemimpin.

f. Pemberian Bimbingan (directing)
Directing adalah usaha memberi bimbingan dan/atau perintah kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut.[footnoteRef:37]Directing adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, agar tugas para karyawannya dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah di tetapkan semula.  [37:  Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis Modern : Kajian Dasar Manajemen Perusahaan, (Jakarta : Dunia Pustaka, 1996), hal. 96] 

Fungsi ini biasa juga disebut supervisi. Dimana pembagian tugas adalah penjabaran tugas/pekerjaan agar setiap karyawan bertanggungjawab untuk melaksanakan kegiatannya dalam organisasi.[footnoteRef:38] Ini menyangkut pembinaan motivasi dan pemberian bimbingan kepada bawahan untuk mencapai tujuan utama. Salah satu aspek penting dari fungsi ini adalah fungsi koordinasi, yang berarti penciptaan suatu harmoni dari individu-individu yang berkerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan komunikasi menjadi kunci keberhasilan fungsi ini.[footnoteRef:39] [38:  Mulia Nasution, Pengantar Bisnis : Rencana Pendirian Perusahaan,( Jakarta Djambatan, 1996), hal. 80]  [39:  Arfhariadi,Directing and Commanding, http://arfhariadi.blogspot.sg/2012/01/directing-and-commanding.html, tgl.4/4/2014, 20.10 WIB.
] 

Directing bukan saja agar pegawai melaksanakan atau bukan melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi mengkoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang ditetapkan sebelumnya dengan tindakan berupa perintah, komunikasi, nasehat motivasi,dan sebagainya berupa kegiatan yang dapat mendorong tenaga kerja melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati.

g. Motivasi (motivating)
Motivasi berasal dari bahasa Latin, Mavere yang berarti dorongan atau daya penggerak. Motivasi, kadang-kadang istilah ini dipakai silih berganti dengan istilah-istilah lainnya, seperti misalnya kebutuhan (need), keinginan (want), dorongan (drive), atau impuls. Orang yang satu berbeda dengan orang yang lainnya selain terletak pada kemampuannya untuk bekerja juga tergantung pada keinginan mereka untuk bekerja atau tergantung pada motivasinya. [footnoteRef:40] [40:  Miftah Thoha, Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta : RajaGrafindo, 2008), hal. 207] 

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu (Robbins , 2003 : 208).[footnoteRef:41] Kekuatan motivasi bagi seseorang dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan terjadi karena kepuasan kebutuhan, yakni seseorang telah mencapai kepuasan atas kebutuhan yang dipunyai. Dan juga karena dicapainya suatu perasaan menghasilkan, prestasi, tanggungjawab, pertumbuhan kemampuan, kesenangan terhadap pekerjaan, penghargaan pada tempat adalah hal yang membuat motivasi meningkat sehingga kinerja pun menjadi semakin efektif.[footnoteRef:42] [41:  Sentot Imam Wahjono, Manajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis,  (Jakarta : Indeks, 2008), hal. 144]  [42:  Winardi, Manajemen Konflik : Konflik Perubahan dan Pengembangan, (Bandung : Mandar Maju, 1994), hal. 133] 

1) Manfaat Motivasi
a) Penggunaan terbaik sumber-sumber yang ada.
Motivasi memastikan penggunaan sumber-sumber digunakan dengan baik dan sangat efisien.
b) Kemauan untuk memberikan kontribusi.
Motivasi menyebabkan orang berkemauan terlibat untuk memberikan kinerja terbaiknya.Dengan demikian, motivasi menjembatani kapasitas untuk bekerja dengan kemauan untuk bekerja.
c) Mengurangi masalah Sumber Daya Manusia (SDM).
Bila manajemen menggunakan rencana motivasi, semua orang memusatkan kegiatannya untuk mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan rencana sesuai prosedur organisasi. Ha ini akan berurangnya masalah SDM seperti jumlah orang yang mengundurkan diri, perilaku yang tidak disiplin, dan konflik internal organisasi.
d) Peningkatan produktivitas.
Bila dimotivasi secara tepat, orang akan bekerja untuk berproduksi lebih banyak. Dengan demikian meningkatkan efisiensi mereka yang menyebabkan peningkatan produktivitas.
e) Dasar untuk bekerja sama.
Dalam semangat untuk menghasilkan lebih baik, orang-orang bekerja sebagai tim untuk melaksanakan kgiatan-kegiatan mereka guna mengambil bagian dalam pencapaian visi organisasi.
f) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Semua karyawan atau anggota berusaha menjai seefisien mungkin dan mencoba meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga memreka mampu menymbang karya mereka demi kemajuan organisasi dan sebaiknya memberi mermeka apa yang dijanjikan.
g) Penerimaan perubahan organisasi.
Perubahan selalu terjadi, bila karyawan atau anggota termotivasi dengan baik, dengan senang hati akan menerima, menggunakan dan melaksanakan perubahan-perubahan itu.



h) Citra yang lebih baik.
Organisasi yang memberi kesempatan untuk maju kepada karyawan atau anggotanya mempunyai citra yang lebih baik di masyarakat sebagai majikan yang baik.

B. Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM)
1. Pengertian BTM (Baitut Tamwil Muhammadiyah)
BTM adalah kependekan dari Baitut Tamwil Muhammadiyah, yaitu lembaga keuangan mikro atau yang dikenal denga Koperasi Jasa Keuangan Syari’a (KJKS) yang kegiatan usahanya memakai pola Syari’ah. Prinsip syariah artinya, semua transaksi keuangan dilakukan dengan akad sesuai syariat Islam. Koperasi dengan sistem Syari’ah menggunakan asas kebersamaan dan keadilan. Koperasi Syari’ah menjadi unit usaha yang berprespektif, karena unit usaha ini memiliki manfaat ganda, yaitu dari pengelolaan koperasi Syari’ah bagi para anggota dan pengelolanya.[footnoteRef:43] [43:  Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syari’ah : Perbandingan dengan Sistem Konvensional, (Yogyakarta : Atma Jaya, 2009), hal. 38] 

 Sedangkan kedudukan lembaga keuangan tersebut merupakan amal usaha ekonomi Muhammadiyah. BTM dalam hal ini adalah sebuah lembaga keuangan yang berbentuk koperasi. Sehingga usaha yang dijalankan berlandaskan peraturan perkoprasian.



2. Arti, Tujuan, Fungsi, dan Prinsip Koperasi
Istilah koperasi berasal dari dua suku kata yaitu co dan operation. Co berarti bersama dan operation berarti pekerjaan, sehingga kalau digabung menjadi cooperation atau koperasi berarti bekerja bersama atau bersama-sama bekerja untuk mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:44] [44:  M. Manullang, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Gadjah Mada, 2002), hal. 84] 

Menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992, yang dimaksud dengan koperasi Indonesia adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang-orang atau Badan Hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.[footnoteRef:45] [45: Manullang, Pengantar Bisnis,….  hal. 84] 

Sesuai UU tersebut, Koperasi Indonesia mempunyai tujuan memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat, dan mempunyai empat fungsi, yaitu :
a. Membangun dan mengembangkan kemampuan ekonomi anggota dan masyarakat.
b. Aktif berperan mempertinggi kwalitas kehidupan anggota masyarakat.
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional.
d. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
Pada dasarnya segala bentuk kerjasama itu bertujuan untuk mempertahankan diri terhadap tindakan pihak luar dengan menarik manfaat yang sebesar-besarnya, suatu suasana hidup berkumpul yang dilandasi oleh rasa kekeluargaan.[footnoteRef:46] [46:  Sudarsono, Edilius, Manajemen Koperasi Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 6] 

Koperasi melaksanakan sejumlah prinsip, yaitu :
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan adil dan sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
e. Kemandirian.

3. Unsur-Unsur Koperasi
Unsur-unsur utama suatu koperasi terdiri dari dari anggota, pengurus dan pengawas.[footnoteRef:47] [47: Sudarsono, Manajemen Koperasi Indonesia, …. hal.87-89] 

a. Anggota Koperasi
Anggota koperasi dalam Rapat Anggota, sesuai dengan pasal 23 UU 25/1992, menetapkan :
1) Anggaran dasar 
2) Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, managing dan usaha koperasi.
3) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dengan pengawas.
4) Rencana kerja, rencana ABP Koperasi, serta pengesahan laporan keuangan.
5) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya.
6) Pembagian sisa hasil usaha.
7) Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.
Bila dalam koperasi terdapat anggota yang punya kekuasaan dalam struktur organisasi tertentu yang berpengaruh terhadap keberadaan koperasi/organisasi yang dianggap punya kelebihan tertentu akan mempunyai kelebihan dalam berpertisipasi terutama partisipasi kontribusi dalam hal pengembilan keputusan dan menentukan kebijaksanaan koperasi.[footnoteRef:48] [48:  Hendar, Kusnadi, Ekonomi Koperasi, (Jakarta : Fakultas Ekonomi UI, 2005), hal. 107] 

b. Pengurus Koperasi
Pengurus koperasi merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota dan masa jabatan paling lama lima tahun. Pengurus koperasi bertugas :
1) Mengelola koperasi dan usahanya
2) Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan RABP koperasi
3) Menyelenggarakan Rapat Anggota
4) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggujawaban pelaksanaan tugas
5) Memlihara daftar buku anggota dan pengurus
Adapun wewenang pengurus adalah sebagai berikut :
1) Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan
2) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta pembentukan anggota
3) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan koperasi
4) Pengangkatan pengelola (pegawai) koperasi setelah ada persetujuan Rapat Anggota

c. Pengawas Koperasi
Unsur ketiga dari koperasi adalah pengawas koperasi. Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam Rapat Anggota. Adapun  tugas pengawas adalah sebagai berikut :
1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan penyelaras koperasi
2) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya

Wewenang pengawas adalah sebagai berikut :
1) Meneliti segala catatan yang ada pada koperasi
2) Mendapat segala keterangan yang diperlukan baik dari pengurus maupun dari pegawai dengan catatan bahwa hasil pengawasan harus dirahasiakan terhadap pihak ketiga.

4. Modal Koperasi
Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal dari : simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. Sedangkan modal pinjaman berasal dari : anggota, koperasi lainnya dan/atau anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat utang lainnya, serta sumber lain yang sah.[footnoteRef:49] [49: Hendar, Kusnadi, Ekonomi Koperasi…, hal. 89] 


5. Pembubaran Koperasi
Koperasi dapat dibubarkan oleh keputusan Rapat Anggota atau oleh keputusan pemerintah. Keputusan pemerintah untuk membubarkan suatu koperasi dapat dilakukan bila :
1) Koperasi yang bersangkutan tidak memenuhi UU 25/1992
2) Kegiatan koperasi bertentangan dengan ketertiban umum dan/atau kesusilaan
3) Kelangsungan kehidupannya tidakdapat lai diharapkan.[footnoteRef:50] [50: Hendar, Kusnadi, Ekonomi Koperasi… hal. 89] 


6. Jenis Koperasi
Koperasi dari segi bidang usaha, dapat dibedakan atas :[footnoteRef:51] [51: Hendar, Kusnadi, Ekonomi Koperasi… hal. 90-91] 

a. Koperasi konsumsi
Koperasi konsumsi berusaha menyediakan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan anggotanya dan barang konsumsi yang disediakan tentunya tergantung pada ragam anggota dan daerah kerja koperasi yang bersangkutan.


b. Koperasi pemasaran/produksi
Kegiatan utamanya memproses bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, juga memasarkan barang-barang tersebut. Koperasi produksi banyak didirikan oleh para petani, nalayan, peternak, industry kecil, kerajinan.Anggota-anggota koperasi produksi kemungkinan masing-masing bebas dalam memproses produksinya, namun dalam pemasaran mereka secara bersama-sama bergabung, dimana pemasaran dilakukan oleh koperasi.
c. Koperasi kredit
Sering disebut koperasi simpan pinjam, bergerak menumpuk simpanan anggota, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada anggota yang membutuhkan.Koperasi simpan pinjam banyak dilakukan oleh pegawai negeri, bahkan ada pula koperasi kredit yang didirikan oleh pedagang kecil dengan tujuan dapat melepaskan diri dari kaum rentenir.

7. Manajemen Koperasi
Definisi manajemen koperasi adalah manajemen usaha yang pada umumnya yang diterapkan pada bangun usaha koperasi. Atau dengan kata lain, bagaimana menerapkan pengelolaan usaha ekonomi modern pada usaha koperasi.[footnoteRef:52] Manajemen koperasi berlandaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan yang lebih terkenal dengan landasan pancasila.  [52:  Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990), hal. 36] 

Manajemen koperasi mempunyai tiga unsur pokok, yaitu Rapat Anggota, pengurus dan manajer, dan badan pemeriksa/pengawas. Berat ringannya tugas dan kewajiban masing-masing unsur tersebut dapat diketahui berdasarkan kekuasaan serta tanggungjawabnya masing-masing.[footnoteRef:53] Koperasi sebagai bentuk badan usaha yang bergerak dibidang perekonomian mempunyai tatanan manajemen yang agak berbeda dengan badan usaha lainnya. Perbedaan tersebut bersumber dari hakikat manajemen koperasi yang dasar falsafahnya adalah dari, oleh dan untuk anggota yang mencerminkan pelaksanaan fralsafah demokrasi dalam dunia usaha yang menjadi ciri khas koperasi.  [53: widiyanti, Manajemen Koperasi, … hal. 20-21] 

Dalam manajemen koperasi di Indonesia, kekuasaan tertinggi berada ditangan Rapat Anggota, sebab koperasi adalah organisasi dari, oleh dan untuk anggota. Untuk dapat bekerja secara baik pengelolaan koperasi tidak mungkin ditangani oleh seluruh anggotanya. Dalam setiap pengelolaan suatu usaha apabila tidak terdapat satu team work atau satu kesatuan kerja, akan mudah terpecah dan terombang ambing oleh keadaan yang dapat mengakibatkan tidak stabilnya usaha.
Dengan demikian jelaslah bahwa manajemen koperasi adalah manajemen usaha yang pada umumnya yang diterapkan pada bangun usaha koperasi. Atau dengan kata lain, bagaimana mengetrapkan pengelolaan usaha ekonomi modern pada usaha koperasi. Untuk itu, satu hal yang paling pokok adalah dapat dicapainya tujuan usha koperasi dengan memanfaatkan semua sumber yang ada, dibawah kepemimpinan tim manajemen.

C. Manajemen dalam Pandangan Islam
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Menurut Muhammad Abdul Jawwad : manajemen (bahasa Arab, An-Nishaam; at-tan-zhiim) adalah aktivitas menertibkan, mengatur dan berfikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengurutkan, menata dan merapikah hal-hal yang ada disekitarnya, mengetahui prioritas-prioritasnya, serta menjadikan hidupnya selalu selaras dan serasi dengan yang lainnya.[footnoteRef:54] Rasulullah saw. Bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani,  [54:  Muhammad Abdul Jawwad, Menjadi Manajer Sukse,s (Jakarta : Gema Insani, 2000), hal. 118-119] 

إِنّ اللهَ يُحِبُّ إِذَا عَمِلَ أَحَدُكُمُ الْعَمَلَ أنْ يُتْقِنَهُ (رواه الطّبر)
	Artinya
	:
	“sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas).” (HR Thabrani)



Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara mendapatkannya yang teransparan merupakan amal perbuatan yang dicintai Allah swt.. Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran Islam.
Pembahasan pertama dalam manajemen syari’ah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali.[footnoteRef:55] [55:  Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 2003), hal. 5] 

Hal kedua yang dibahas dalam manajemen syari’ah adalah sruktur organisasi. Sruktur organisasi sangatlah perlu, adanya struktur dan stratifikasi dalam Islam dijelaskan dalam surah Al-An’aam : 165.

	Artinya
	:
	“Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-An’aam : 165)



Hal ini menjelaskan bahwa dalam mengatur kehidupan dunia, peranan manusia tidak akan sama. Kepintaran dan jabatan seseorangpun tidak akan sama. Dalam ayat ini mengatakan bahwa kelebihan yang diberikan itu (struktur yang berbeda-beda) merupakan ujian dari Allah dan bukan digunakan untuk kepentingan sendiri.
Hal ketiga yang dibahas adalah sistem. Sistem syari’ah yang disusun harus menjadikan perilaku pelakunya berjalan dengan baik. Keberhasilan sistem ini dapat dilihat pada saat Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah, sistem yang dipakai dapat dijadikan salah satu contoh sistem yang baik.[footnoteRef:56] [56: Hafidhuddin, Tanjung, Manajemen Syariah….,hal. 8-9] 


Fungsi Manajemen Syari’ah
Manajemen menjadi indikator sukses dalam kehidupan pribadi dan perusahaan besar. Secara umum fungsi manajemen adalah untuk memberikan suatu sistem yang jelas bagaimana suatu tujuan dapat dicapai dengan pendekatan yang sistematis. 
a. Perencanaan 
Perencanaan atau planning adalah aktivitas manajemen yang sangat krusial, bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankan manajemen sebuah pekerjaan.[footnoteRef:57] Segala sesuatu membutuhkan perencanaan. Dalam suatu hadits Rasulullah saw. bersabda :[footnoteRef:58] [57:  Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah : Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, (Jakarta : Rajagrafindo, 2008), hal. 79]  [58:  Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, ..hal. 77] 

(إذَاأَرَدْتَ أَنْ تَفْعَلَ أَمْرًا فَتَدَبَّرَ عَاقِبَتَهُ فَإِنْ كَانَ خَيْرًا فَامْضِ وَإِنْ كَانَ شَرًّا فَانْتَهِ) رواه ابن المبارك
	Artinya 
	:
	“jika engkau ingin mengerjakan sesuatu pekerjaan maka pikirkanlah akibatnya, maka jika perbuatan tersebut baik, ambillah dan jika perbuatan itu jelek, maka tinggalkanlah.” (HR Ibnu Mubarak)



Dalam melakukan perencanaan, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, antara lain sebagai berikut.

1. Hasil yang ingin dicapai.
2. Orang yang akan melakukan.
3. Waktu dan skala prioritas.
4. Dana (kapital).
Disadari atau tidak, dalam merencanakan sesuatu kita akan menemukan faktor-faktor yang akan menjadi kendala untuk melaksanakan suatu program. Sebenarnya, jika kita melihat sejarah kehidupan Rasulullah saw., kendala itu selalu dijadikan sebagai peluang dan bukan dianggap sebagai hambatan. Kendala itu dijadikan sebagai sebuah peluang untuk meningkatkan kualitas kerja.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian pada hakikatnya mengandung pengertian sebagai proses penetapan struktur peran, melalui penentuan aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujan organisasi dan bagian-bagiannya.[footnoteRef:59]  Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisasi dengan rapi. Hal ini dinyatakan dalam surat ash-Shaff : 4.[footnoteRef:60] [59: Abu Sinn, Manajemen Syariah : Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, … hal. 91]  [60:  Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, ..hal. 100] 

الْحَقُّ بِلاَ نِظَامٍ يَغْلبهُ الْبَاطِلُ بِنِظَامٍ
	Artinya 
	:
	“hak atau kebenaran yang tidak diorganisir dengan rapi, bisa dikalahkan oleh kebatilan yang lebih terorganisir dengan rapi.”


Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi harus ada pimpinan dan bawahan. Islam mengakui adanya keniscayaan sebuah pengorganisasian dalam kehidupan masyarakat, memungkinkan adanya strata kepemimpinan atas kekuasaan. 
Kekuasaan adalah sebuah amanah. Kekuasaan yang merupakan amanah adalah peluang yang diberikan oleh Allah swt., untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. Jika seseorang yang diangkat sebagai manajer atau pemimpin perusahaan, maka harus dipahami bahwa hal itu adalah sebuah amanah. Artinya, orang itu diberi amanah untuk memajukan perusahaan dan mensejahterakan masyarakat, baik masyarakat di perusahaan sendiri maupun di luar perusahaan.

c. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah fakta sosial yang tidak bisa dihindarkan untuk mengatur hubungan antar individu yang tergabung dalam satu masyarakat.[footnoteRef:61] Ada beberapa istilah yang merujuk pada pengertian pemimpin. Pertama, kata Umaya yang disebut juga dengan ulul amri. Hal itu dikatakan dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa’ : 59, [61:  Abu Sinn, Manajemen Syariah : Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, …hal. 127] 

                                 

	Artinya
	:
	“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”


Dalam ayat itu dikatakan bahwa ulul amri atau pejabat adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain. Dengan kata lain, pemimpin itu adalah oreang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan rakyat.[footnoteRef:62] [62:  Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, ..hal. 119] 

Kedua, pemimpin sering disebut khadimul ummah (pelayan umat). Menurut istilah itu, seorang pemimpin harus menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan masyarakat (pelayan prusahaan). Seorang pemimpin perusahaan harus berusaha berfikir cara-cara agar perusahaan yang dipimpinnya maju, karyawan sejahtera, serta masyarakatnya atau lingkunganya menikmati kehadiran perusahaan itu. [footnoteRef:63] [63: Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah …hal. 120] 

Dalam kaitannya dengan kepemimpinan ini, Rasulullah SAW mengingat bahwa, dari Abdurahman bin Samurah r.a berkata :
Rasulullah bersabda kepadaku, “hai Abdurahman! Janganlah engkau meminta-minat hendak jadi pembesar pemimpin Negara, karena jika engkau jadi pembesar karena permintaan, tanggungajawabmu akan besar sekali, dan jika engkau diangkat tanpa permintaan, engkau akan ditolong orang dalam tugasmu.” (Shahihul Muslim)[footnoteRef:64] [64:  Vertihzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta : Rajagrafindo, 2004), hal. 148] 

Ada beberapa kriteria pemimpin yang sukses dalam sebuah organisasi. Pertama, ketika seorang pemimpin dicintai oleh bawahannya. Kedua adalah pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahannya. Ketiga adalah pemimpin yang selalu bermusyawarah. Keempata adalah pemimpin yang tegas. 

d. Pengawasan
Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. Pengawasan dalam ajaran Islam paling tidak dibagi menjadi dua hal. Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhud dan keimanan kepada Allah. Kedua, sebuah pengawasan akan lebih efekltif jika sisitem pengawasan tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. sistem pengawasan itu dapat terdiri dari mekanisme pengawasan dari pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain.[footnoteRef:65] [65:  Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, ..hal. 156-157] 

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang telah built in ketika menyusun sebuah program. Dalam penyusunan program, harus sudah ada unsur control didalamnya. Tujuannya adalah agar seseorang yang melakukan sebuah pekerjaan merasa bahwa pekerjaannya itu diperhatiakan oleh atasan, bukan pekerjaan yang tidak diacuhkan atau dianggap enteng. Oleh karena itu, pengawasan terbaik adalah pengawasan yang dibangun dari dalam diri orang yang diawasi dan dari sistem pangawasan yang baik.
Sistem pengawasan yang baik tidak dapat dilepaskan dari pemberian punishment (hukuman) dan reward (imbalan). Jika seseorang karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik maka karyawan tersebut seharusnya diberikan reward. Dan jika ada karyawan yang melakukan pekerjaan dengan berbagai kesalahan, bahkan hingga nerugikan perusahaan maka karyawan tersebut sebaiknya diberikan punishment.

D. Penelitian Terdahulu
Menurut Ahmad Priyanto[footnoteRef:66] : Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan fungsi manajemen dalam KUD Rukun Tani Cilondok serta  kendala-kendala dan upaya yang dilakukan untuk mengatasinya? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan fungsi manajemen dalam KUD Rukun Tani Cilongok serta kendala-kendala dan upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Untuk membuktikan keabsahan data digunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Analisis data digunakan melalui tahap pengumpulan data hasil penelitian, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Hasilnya dari penelitian ini yaitu penenrapan fungsi manajemen koperasi telah berjalan baik, hanya saja masih kurang dalam fungsi pengawasan karena ketiadaan pengawas. [66:  Ahmad Priyanto, Penerapan Fungsi Manajemen Koperasi dalam Keberhasilan Usaha KUD Rukun Tani Cilondok Kabupaten Banyumas, Skripsi : Unuversitas Negeri Malang, 2011] 

Menurut Wahyu Rishandi :[footnoteRef:67] Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai telah melaksanakan fungsi perencanaan?  Apakah PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai telah menjalankan fungsi perencanaan dengan baik? Bagaimana dengan fungsi-fungsi manajemen yang lain yang diterapkan di PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi perencanaan dan fungsi-fungsi manajemen lainnya yang diterapkan PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai telah menjalankan fungsi perencanaan dengan baik, dengan berjalannya fungsi perencanaan dengan baik maka fungsi-fungsi manajemen lainnya dapat berjalan dengan semestinya. [67:  Wahyu Rishandi, Peranan Fungsi Manajemen Perencanaan dalam Menciptakan Kondisi Perusahaan yang Sehat pada PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai, Skripsi, 2013] 

Menurut Rizqiya Ningsih[footnoteRef:68]:Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen pada departemen pemasaran Jawa Pos Radar Malang, masalah-masalah yang terjadi pada Departemen Pemasaran Jawa Pos Radar Malang terkait fungsi manajemennya dan alternatif-alternatif yang tersedia untuk memecahkan masalah-masalahnya serta pemecahan maslah yang diambil oleh pihak Departemen Pemasaran Jawa Pos Radar Malang. Penulisan laporan ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen pada departemen pemasaran Jawa Pos Radar Malang, masalah-masalah yang terjadi pada departemen pemasaran Jawa Pos Radar Malang terkait dengan fungsi-fungsi manajemennya, alternatif-alternatif yang tersedia untuk memecahkan masalah-masalahnya, serta pemecahan masalah yang diambil oleh pihak Jawa Pos Radar Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Dan hasil dari penelitian ini adalah Departemen Pemasaran Jawa Pos Radar Malang menghadapi masalah terkait dengan fungsi manajemen yaitu masalah pengorganisasian yang merupakan maslah terbesar dari Radar Malang. Namun, hal ini dapat diatasi dengan cara melakukan rapat koordinasi yang diadakan oleh Departemen Pemasaran Jawa Pos Radar Malang secara rutin. [68:  Rizqiya Ningsih, Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen pada Departemen Pemasaran Jawa Pos Radar Malang, Tugas Akhir : Universitas Negeri Malang. 2011] 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah asama-sama meneliti mengenai penerapan fungsi manajemen, kecuali penelitian milik Wahyu Rishandi yang meneliti fungsi manajemen yang lebih mengarah pada satu fungsi manajemen saja yaitu fungsi perencanaan. Sedangkan perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu objek yang menjadi dasar penelitiannya.

















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa.[footnoteRef:69] Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Penelitian ini dilakukan terutama berkaitan dengan pola tingkah laku manusia (behavior) dan apa makna yang terkandung dibalik tingkah laku yang sulit diukur dengan angka-angka. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu fenomena sosial.[footnoteRef:70] [69:  Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 22.]  [70:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta : Teras, 2011), hal. 48] 

Dimana peneliti berusaha mengeksplorasi terhadap fungsi manajemen yang diterapkan oleh BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kinerja perusahannya. Sebagaimana dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau peneliti itu sendiri (humane instrument).


2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan (field research). Penelitian studi lapangan (field research) adalah pengumpulan data secara langsung ke lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentsi.[footnoteRef:71] Jenis penelitian ini memungkinkan melihat dan mengambil sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Penelitian ini mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.[footnoteRef:72] Serta menggambarkan secara jelas mengenai fungsi manajemen yang diterapkan oleh BTM Mentari Ngunut Tulungagung.  [71:  Lexy J. moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 26]  [72:  Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumu Aksara, 2009), hal. 44
] 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menelaah sebanyak mungkin data mengenai implementasi fungsi manajemen pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung. Dan peneliti mencoba mendeskripsikan serta menyelidiki fenomena-fenomena yang terjadi pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung yang berkaitan dengan penerapan fungsi manajemen. Tujuannya untuk memperoleh diskripsi yang utuh dan mendalam dari BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam penerapan fungsi manajemennya. Sebagaimana prosedur perolehan data penelitian kualitatif, data diperoleh dari wawancara, observasi, dan arsif.
B. Lokasi Penelitian
Mengemukakan lokasi penelitian pertama adalah menyebut tempat penelitian, misalnya : desa, komunitas atau lembaga tertentu. Kedua yang lebih penting adalah mengemukakan alasan adanya fenomena sosial atau peristiwa yang dimaksud oleh kata kunci penelitian yang terjadi dilokasi tersebut.
Lokasi penelitian yaitu BTM Mentari, Jalan Demuk No.102 Ngunut  Tulungagung dengan fokus penelitian yaitu “Implementasi Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan di BTM Mentari Ngunut-Tulungagung”.

C. Kehadiran Peneliti
Semua rangkaian dan proses pengumpulan data dilakukakan oleh peneliti sendiri, peneliti adalah instrument kunci dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek penelitian atau informan sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi,  dan dokumentasi. Tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan.
Peneliti harus mengamati dan teribat secara intensif sampai peneliti menemukan secara utuh apa yang dimaksud peneliti. Peneliti merasa bahwa tidak akan diperoleh data/fakta yang akurat apabila hanya mendapatkan informasi melalui angket, peneliti ingin mendapatkan suasana yang sesungguhnya dalam konteks yang sebenarnya yang tak dapat ditangkap melalui angket.

D. Sumber Data 
Sumber data pada peneitian adalah subjek dari mana data diperoleh.[footnoteRef:73] Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan variable yang diteliti.sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. [73:  Nana Sujdana, Penelitian dan Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru, 1989), hal. 129] 

1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Sumber data primer yang terdiri dari : 
a. Unsur manusia sebagai instrument kunci yaitu sumber data yang dapat memberikan jawaban lisan berupa wawancara, peneliti merupakan salah satu dari instrument kunci pada penelitian kualitatif. Dalam sumber data pada penelitian ini, yang menjadi informan adalah pemimpin BTM Mentari Ngunut-Tulungagung, dan karyawannya. 
b. Tempat, yaitu sumber data yang diperoleh dari gambaran situasi dan kondisi yang berlangsung berkaitan dengan penerapan fungsi manajemennya.
c. Dokumen, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambaran dan lainnya yang diperoleh dari dokumen yang diberikan oleh BTM Mentari Ngunut-Tulungagung.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah data primer. Pada data sekunder ini, peneliti memakai buku-buku terkait fungsi manajemen yang mendukung penulisan skripsi ini dan data yang diperoleh secara tidak langsung dari dokumen yang dimiliki oleh BTM Mentari Ngunut-Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Observasi Partisipasi
Observasi adalah tindakan melihat dan mengamati sendiri suatu kejadian atau peristiwa, kemudian mencatat perilaku dan kejadian tersebut sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.[footnoteRef:74] Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti. Observasi dipandang sebagai nafas dari suatu penelitian, melalui observasi langsung peneliti dapat memperoleh data yang diharapkan, tetapi peneliti harus latihan terlebih dahulu sebelum melakukan observasi sehingga akan menghasilkan data yang baik. [74:  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 174] 

Peneliti sengaja memilih observasi partisipan karena sangat bermanfaat secara signifikan terhadap pemecahan masalah peneitian atau sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Metode wawancara
Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengejukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (interviewee).[footnoteRef:75] [75:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta : RajaGrafindo, 2008), hal. 155 ] 

Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak  terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam.[footnoteRef:76] [76: Deddy Mulyana Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal.180] 

Wawancara tidak terstruktur mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.[footnoteRef:77] [77:  Deddy Mulyana Metodologi Penelitian … hal.181] 

Melaksanakan teknik wawacara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara dengan terwawancara dengan maksud menghimpun informasi dari informan. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpuan data apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan yang berkaitan dengan fungsi manajemen yang diterapkan pada BTM Mentari Ngunut-Tulungagung.
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah sampel bertujuan. Sampel bertujuan dapat diketahui dari ciri-ciri sebagai berikut :
a. Rancangan sampel yang muncul.
 Disini peneliti memilih manajer perusahaan (W1) sebagai informan kunci.
b. Pemilihan sampel secara berurutan untuk memperoleh variasi sebanyak-banyaknya.
 Setelah melakukan wawancara dengan manajer (W1), peneliti merasa masih membutuhkan informan lain dalam menggali informasi. Disini peneliti memilih teller (W2) dan bagian marketing (W3) sebagi informan.
c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel.
 Setelah adanya wawancara, peneliti merasa harus menambah informan lagi untuk mendapatkan informasi yang lebih bervariasi. Disini peneliti memilih nasabah (W4) sebagai informan.
d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan.
Setelah dilakukannya wawancara kepada ke empat bagian di BTM Mentari Ngunut Tulungagung, peneliti merasa sudah cukup variasi informasi yang didapat, sehingga peneliti memutuskan untk tidak menambah informan lagi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbebtuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.[footnoteRef:78] Sekarang ini studi dokumen banyak digunakan oleh lapangan ilmu sosial lainnya dalam metodologi penelitiannya, karena sebagian besar fakta dan data sosial banyak tersimpan dalam bahan-bahan yang berbentuk dokumenter. [78:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitaif Kualitatif R&D, (Bandung : Alfabeta, 2011), hal. 240] 

Teknik pengumpulan data yang bersumber dari non-manusia, seperti data-data yang diperoleh dari catatan-catatan, surat-surat, buku, agenda, brosur dan lain sebagainya. Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 

F. Teknik Analisi Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain.[footnoteRef:79] Dilihat dari jenisnya, analisa data dibagi menjadi beberapa jenis. Pertama, analisa deskriptif. Analisa ini merupakan analisa dengan paparan data secara sistematis dan logis dari setiap aspek yang diteliti.[footnoteRef:80]Kedua, analisa induktif, yaitu proses yang berangkat dari fakta yang khusus atau peristiwa–peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.[footnoteRef:81] Analisis data penelitian ini, penulis menggunakan analisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. [79:  Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik , dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 104.]  [80: Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, hal.  42.]  [81: Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, ... hal.  42] 

Adapun proses analisa data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh milles dan hiberman yaitu;
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat ringkasan,  menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo. 
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.
3. Verivikasi/Penarikan Kesimpulan 
Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan observasi maupun dokumentasi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih Program  studi Perbankan Syariah.





G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, dilakukan pengecekan keabsahan data melalui :[footnoteRef:82] [82:  Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif…… hal. 164-167] 

1. Kredibilitas (Keterpercayaan Penelitian)
Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Yang diuji ketepatanya adalah kafasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, pelaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya itu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai tetapi pada kredibilitas peneliti. 
2. Defendabilitas (Kebergantungan)
Kebergantungan disebut juga dengan audit kebergatungan menunjukkan bahwa peneliti memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensinya dan stabilitas data atau temuan yang dapat direflikasi. Dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria kebergantungan yaitu bahwa suatu penelitian merupakan refresentasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya.
Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Jika proses penelitian tidak dilakukan di lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliable atau dependable. Audit dilakukan oleh independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, dan membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat menunjukkan aktivitas yang dilakukan di lapangan, maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan.
3. Konfirmabilitas (Kepastian)
Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Uji Konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar Konfirmabilitas. Artinya, seorang meneliti hasil penelitian karena ia telah melakukan serangkaian kegiatan penelitian di lapangan. Untuk menjaga kebenaran dan objektifitas hasil penelitian, perlu dilakukan ‘audit trail’ yakni, melakukan pemeriksaan guna meyakinkan bahwa hal-hal yang dilaporkan memang demikian adanya.
4. Transperabilitas (Keteralihan)
Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selain dilakukan pada internal penelitian, juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapaaat degeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil  atau pada setting social yang berbeda dengan kharakteristik yang hampir sama. 
Suatu penelitian yang dinilai Transperabilitasnya tinggi senantiasa dicari orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut, untuk diterapkan di tempat lain. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat laporan yang baikagar terbaca dan memberikan informasi yang lengkap jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila pembaca mendapat gambaran yang jelas dari suatu hasil penelitian dapat dilakukan (transperabilitas), maka hasil penelitian tersebut memenuhi standar transperabilitas.

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk memperoleh hasil-hasil yang di dapat dari penelitian ini, penulis memakai prosedur atau tahap-tahap penelitian, sehingga peneliti nantinya akan lebih terarah dan fokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. 
Adapun keterangan dari prosedur penelitian ini:
1. Persiapan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
· Mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan fenomena-fenomena mengenai fungsi manajemen 
· Mengajukan surat permohonan izin penelitian pada pimpinan BTM Mentari Ngunut-Tulungagung.
· Konsultasi dengan pimpinan usaha mengenai fungsi manajemen yang diterapkan pada BTM Mentari Ngunut-Tulungagung.

2. Mengadakan Studi Pendahuluan
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang yang berkompeten, yang dianggap sebagai objek penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang pada akhirnya dapat ditentukan dan di sesuaikan antara materi deangan judul penelitian.
3. Mengumpulkan dan Pelaporan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada di lapangan melalui observasi, wawancara ataupun dokumentasi pada objek penelitian. Sehingga dari data-data yang masuk, peneliti dapat mengetahui bagaimana fungsi manajemen yang diterapkan pada BTM Mentari Ngunut-Tulungagung. Setelah semua data dirasa cukup, maka peneliti akan melaporkan hasilnya dalam bentuk laporan skripsi.











BAB IV
PEMBAHASAN MENGENAI PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Profil Lembaga
1. Sejarah BTM ( Baitut Tamwil Muhammadiyah) Mentari Ngunut Tulungagung
Keberadaan Kopsyah BTM Mentari di Tulungagung berawal dari pemikiran Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ngunut yang waktu itu dibawah kepemimpinan Bapak Azhar Hamzah bahwa Gerakan Da’wah tidak terlepas dari dana, untuk itu dianggap perlu untuk membentuk sebuah Badan Usaha dan atau Amal Usaha sebagai sumber pembiayaan untuk kegiatan perserikatan. Pimpinan Cabang Muhammadiyah berinisiatif mengundang warga dan simpatisan untuk merumuskan sekaligus merealisasikan sebuah badan usaha atau amal usaha yang dimaksud, dengan saran Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan Pusat untuk membentuk sebuah lembaga keuangan yang bernama Baitut Tamwil Muhammadiyah yang disingkat BTM. Majelis Ekonomi PP melalui Yayasan Baitut Maal pusat mengarahkan dana dan menyarankan jika PCM Ngunut ingin merealisasi pendirian BTM segeralah melaksanakan audiensi dan study di Pekalongan Jawa Tengah. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ngunut mengutus beberapa kader untuk mendalami sistem pengelolaan BTM di Pekalongan selama 2 Minggu untuk teori dan 3 bulan untuk pembinaan.
Lalu berdirilah BTM Mentari Ngunut Tulungagung pada tanggal 25 bulan Maret tahun 1998, dan pada tanggal 24 bulan Mei tahun 1998 turunlah keputusan Yayasan Baitut Maal  pimpinan pusat Muhammadiyah  No/20/SK/YBMM/BTM/III/1998. Dan baru pada tanggal 27 bulan November tahun 2001 BTM Mentari Ngunut Tulungagung memiliki legalitas hukum koperasi Syari’ahyang dikeluarkan oleh kantor koperasi dan UKM Kabupaten Tulungagung yang sebelumnya mengacu pada UU PHBK.

2. Lokasi Kopsyah BTM Mentari
BTM ( Baitut Tamwil Muhammadiyah) Mentari Ngunut Tulungagung terletak di jalan Demuk nomor 102 Ngunut Tulungagung. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan :
a. Dekat dengan Konsumen Pasar
Lokasi BTM Mentari Ngunut Tulungagung dekat dengan pasar sehingga banyak para pedagang kecil yang mengajukan kredit sebagai modal untuk berdagang.Hal tersebut memberikan keuntu	ngan pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
b. Dekat dengan Perumahan Penduduk 
Lokasinya yang dekat dengan rumah penduduk memungkinkan masyarakat untuk menggunakan jasa BTM Mentari Ngunut Tulungagung.


c. Mudah dijangkau
Letak BTM Mentari Ngunut Tulungagung mudah dilalui alat transportasi, sehingga memudahkan nasabah untuk menjangkau lokasi BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
d. Keamanan Lingkungan 
Lokasi BTM Mentari Ngunut Tulungagung dekat dengan perumahan penduduk sehingga keamanan lingkungan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung terjamin.
e. Masyarakat Setempat
Masyarakat disekitar lokasi BTM Mentari Ngunut Tulungagung banyak yang memberi dukungan berdirinya organisasitersebut.

3. Visi dan Misi BTM MentariNgunut Tulungagung
a. Visi 
1) Menjadi motor penggerak perekonomian masyarakat, khususnya masyarakat kecil.
2) Penghubung antara pemilik dana (shohibul maal) dengan anggota serta masyarakat menengah.
3) Sebagai Lembaga Pembiayaan yang secara berkesinambungan.
4) Meningkatkan nilai tambah bagi usaha anggotanya maupun calon anggotanya.


b. Misi 
1) Memperluas dan memperbesar pangsa pasar usaha anggota dan calon anggota serta masyarakat kecil menengah.
2) Memobilisasi dana sehingga bisa dijangkau oleh masyarakat lapisan bawah dan menengah guna mengembangkan kesempatan kerja.
3) Menata usahakan dana sehingga dapat tumbuh dan berkembang guna memenuhi kebutuhan modal kerja anggota maupun calon anggota.
4) Mempertinggi kualitas SDM anggota untuk menjadi professional dan Islami.
5) Meningkatkan kesejahteraan anggota maupun calon anggota, serta menjalin hubungan ukhuwah islamiyah sesama umat Islam.

4. Maksud dan Tujuan BTM MentariNgunut Tulungagung
Kopsyah BTM Mentari Ngunut Tulungagung didirikan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan mayarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Syariat Islam.



5. Struktur Organisasi  BTM M MentariNgunut Tulungagung
Susunan dewan pengawas, pengurus dan pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah sebagai berikut :
Dewan Pengawas
Ketua 						: H. Mardjuni
Anggota 						: Suhadi
Badan Pengurus
Ketua I					: H. Azhar Hamzah
Ketua II					: Qomtori Zain
Sekretaris I				: Nur Rohim Anwar
Sekretaris II				: Suryani
Bendahara I				: H. Sutrimo
Manajemen Pengelola
Manajer 					: Muhammad Faisal
Bagian Simpanan 				: Hidayah Makhyani, SE
Bagian Accounting			: Hidayah Makhyani, SE
Bagian Pembiayaan/ AO			: Rahadian Endra Kusuma
Bagian Pembiayaan/ AO			: Didik Saiful Anwar
Bagian Umum dan Administrasi		: Ade Sofyan Putra
Kasir 					: Nuning Rahmawati
Clearning Service/ Office Boy		: Adenan 



Pembagian Tugas
1) Pengurus 
a) Tugas :
(1) Menyusun atau memutuskan arah kebijakan umum BTM Mentari Ngunut Tulungagung sesuai dengan amanat Rapat Anggota Tahunan (RAT).
(2) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan BTM Mentari Ngunut Tulungagung agar trcipta kinerja yang sesuai dengan AD/ART BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(3) Ikut serta dalam mensosialisasikan BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(4) Menyelenggarakan Rapat Pengurus dan Pengelola untuk mengevaluasi laporan bulanan dan kinerja BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(5) Memberikan validasi pada berkas pembiayaan yang diajukan oleh Direktur BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
b) Wewenang :
(1) Memutukan dan memberhentikan pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(2) Memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung lebih atau sama dengan Rp. 25.000.000,00 yang jumlahnya melebihi kewenangan Pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(3) Mengesahkan laporan bulanan yang diajukan pimpinan.
(4) Menunjukkan penanggungjawab diantara pengurus yang menandatangani cek atau BG untuk “Countersignature” bersama pimpinan.
(5) Menunjuk penanggung jawab diantara pengurus yang menandatangani dokumen penting lainnya.

2) Direktur Utama
a) Tugas :
(1) Memberikan persetujuan atas pinjaman di atas Rp. 10.000.000,00
(2) Melaksanakan dan mengaktualisasikan sistem manajemen BTM Mentari Ngunut Tulungagung dan bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan.
(3) Membuat dan melaksanakan kebijaksanaan manajemen operasional.
(4) Bertindak untuk dan atas nama BTM Mentari Ngunut Tulungagung baik secara intern maupun secara ekstern.
b) Wewenang :
(1) Menetapkan kebijakan mutu perusahaan dan menjamin mutu produksi.
(2) Meninjau sistem manajemen mutu pada selang waktu tertentu untuk menjain system berlangsung efektif.
(3) Menetapkan tanggung jawab dan wewenang setiap bagian.
3) Manager
a) Tugas :
(1) Memimpin dan mengarahkan semua kegiatan yang berhubunga dengan operasional BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(2) Memimpin jalannya BTM Mentari Ngunut Tulungagung sesuai dengan kerja yang telah digariskan oleh pengurus atau komisaris sebelumnya.
(3) Membuat rencana kerja tahunan.
(4) Membuat laporan keuangan periodik dan laporan tahunan.
(5) Meningkatkan tingkat suku bunga/bagi hasil tabungan dengan melibatkan semua staff.
(6) Bersama bagian pembiayaan, memastikan jadwal survey bagi calon debitur.
(7) Memeriksa laporan harian staff.
(8) Membuat laporan harian.
b) Wewenang :
(1) Memimpin, mengontrol secara langsung semua kegiatan yang berhubungan dengan operasional BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
(2) Memimpin jalannya BTM Mentari Ngunut Tulungagung, sesuai dengan rencana kerja BTM Mentari Ngunut Tulungagung yang telah ditentukan oleh pengurus/komisaris sebelumnya.
(3) Membuat rencana kerja tahunan.

4) Bagian Tabungan/Deposito
a) Tugas :
(1) Memberikan informasi tentang mekanisme, sistem, dan prosedur tabungan.
b) Wewenang :
(1) Menerbitkan sampul buku tabungan dan kartu kontrol atas nama penabung, dan diserahkan kepada nasabah.

5) Teller/Kasir
a) Tugas :
(1) Membuat dan mengisi buku kas.
(2) Membuat jurnal harian.
(3) Melaporkan kondisi kas riil.
(4) Membuat dan megisi kartu utang dan piutang.
(5) Bersama begian pembukuan memberikan laporan rutin kepada manajer/pimpinan.
(6) Memberikan pelayanan anggota dalam hal transaksi uang, penyetoran, anggaran pembiayaan, simpanan, pembiayaan, dan ZIS.
(7) Memberikan, menyusun dan menghitung secara hati-hati setiap setoran tunai dari anggota dan calon anggota.
(8) Melakukan pencatatan, pendataan, pelayanan informasi kepada anggota dan calon anggota.
(9) Mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai yang telah disetujui pimpinan.
(10) Menandatangani formulir-formulir serta slip dari anggota serta memasukkan data ke komputer.
(11) Membuat mutasi lapora harian.
b) Wewenang :
(1) Melakukan koordinasi terhadap bagian administrasi pembiayaan, bagian akuntansi dan bagian yang lainnya.
(2) Bersama bagian lainnya berusaha stailitas rasio harian loan to deposito rasio (LDR).

6) Account Officer
a) Tugas :
(1) Memasarkan program pembiayaan.
(2) Men-survey pembiayaan dan kekayaan dengan landasar 5C untuk calon debitur.
(3) Mengajukan hasil survey kepemimpinan.
b) Wewenang :
(1) Mempertimbangkan dan memutuskan hasil survey apakah debitur berhak memperoleh kredit.


6. Bidang Usaha BTM Mentari
a. Bidang Usaha
Berdasarkan jenis usaha yang dilaksanakan, BTM ini bergerak dibidang  jasa keuangan Syari’ah sehngga produk-produk yang dihasilkan berupa pelayanan jasa keuangan Syari’ah.
Adapun bidang usaha Kopsyah BTM Mentari Ngunut Tulungagung antara lain sebagai berikut :
1) Menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan deposito berjangka.
2) Menyalurkan dana kepada mayarakat dalam bentuk pembiayaan.

b. Jasa  Keuangan
Jasa keuangan yang diberikan oleh Kopsyah BTM Mentari Ngunut Tulungagung, diantaranya sebagai berikut :
1) Si Wada (Al-Wadiah)
Si Wada pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung ini biasanya disebut sebagai tabungan suka rela dari nasabah. Si Wada ini dapat diambil setiap saat oleh nasabah. Ketentuan-ketentuan Si Wada yaitu :
a) Simpana Si Wada ini berlaku untuk umum.
b) Sebagai bukti simpanan BTM Mentari Ngunut Tulungagungakan memberikan buku simpanan dan mengusahakannya dalam pembukuan penyimpanan atas nama penyimpan.
c) Setiap penyimpan dan penarik simpanan diwajibkan menunjukkan buku simpanan.
d) Penyetoran dan penarikan simpanan dengan menggunaka slip penyetoran dan slip penarikan.
e) Simpanan Si Wada menggunakan system bagi hasil.
f) Nisbah bagi hasil yang diterapkan pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung yaitu 25:75 atau setara dengan 0,4%.
g) Simpanan Si Wada dapat dijadikan jaminan pembiayaan.
h) Bagi pemilik Simpanan Si Wada  yang dijadikan jaminan, tabungan tidak boleh diambil selama pembiayaan yang diberikan belum dilunasi.

2) Si Muka (Deposito Berjangka)
Si Muka adalah tabungan berjangka, dimana cara pengambilannya sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan sebelumnya, atau biasa disebut juga dengan deposito. Adapun ketentuan-ketentuannya adalah :
a) Memiliki buku simpanan, jika terjadi kehilangan segera melapor ke BTM Mentari Ngunut Tulungagung.
b) Pengambilan keuntungan/nominal simpanan pada saat jatuh tempo dan penyimpanan wajib menunjukkan bilyet simpanan.
c) Bagi hasil diberikan setiap bulan berdasarkan nilai nominal simpanan.
d) Simpanan yang telah jatuh tempo dapat diperpanjang secara otomatis sesuai dengan nisbah bagi hasil yang berlaku pada saat perpanjangan.
e) Bilyet simpanan dikeluarkan atas nama orang yang menabung dan dapat ditarik hanya oleh nama yang tercantum dalam bilyet simpanan tersebut.
f) Simpanan dapat ditambah atau ditarik hanya pada saat jangka waktu berakhir (jatuh tempo). Jika penarikan dilakukan sebelum jatuh tempo, maka bagihasil yang diberikan hanya sebatas hari penyimpanan deposito saja.
g) Simpanan Si Muka dapat dijadikan jaminan pembiayaan.
h) Jika pemilik bilyet meninggal dunia maka simpanan diberikan kepada ahli waris.

3) Pembiayaan
Pembiayaan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah pencairan dana BTM Mentari Ngunut Tulungagung yang digunakan untuk penggunaan produk-produk dalam BTM Mentari Ngunut Tulungagung (Mudharobah dan Musyarakah).
a) Mudharabah yaitu kontrak antar dua pihak diman salah satu pihak  menjadi investor yang mempercayakan uangnya pada pihak pengelola untuk tujuan mnjalankan usaha. Pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung, produk ini menggunakan sistem bagi hasil dengan persentasi 2,4%-2,5% dengan jangka waktu sesuai dengan kesepakatan.
b) Musyarakah yaitu suatu bentuk akad kerja sama perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya dalam suatu usaha, dimana masing-masing pihak mempunyai hak utuk ikut serta dalam pelaksanaan manajemen usaha tersebut. Disini BTM Mentari Ngunut Tulungagung menerapkan jasa plus pokok dengan bunga menurun, dimana bagi hasil yang ditetapkan adalah 1,35%- 1,39 % dalam jangka waktu sesuai dengan kesepakatan.

B. Paparan Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Fungsi Manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan Kinerja Perusahannya
Fungsi manajemen dalam hal ini adalah sejumlah kegiatan yang meliputi berbagai jenis pekerjaan yang dapat digolongkan dalam satu kelompok sehingga membentuk suatu kesatuan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Bapak F selaku manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung menuturkan :[footnoteRef:83] [83:  MF, W1, Senin 31 Maret 2014] 

“ Fungsi manajemen yang diterapkan di BTM Mentari ini sama seperti yang di terapkan di perusahaan lain secara umum. Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, bimbingan, motivasi dan pimpinan yang tidak bisa ditinggalkan. Manajemen itu tidak bisa dianggap hanya sebatas teori saja, dalam prakteknya  harus benar-benar diawasi dengan baik.”	

Dari informasi diatas, dapat diketahui bahwa BTM Mentari Ngunut Tulungagung menjalankan 7 (tujuh) fungsi manajemen yaitu, yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengarahan, fungsi pengawasan, fungsi kepemimpinan, fungsi pemberian bimbingan, dan fungsi motivasi.Secara umum, kebanyakan perusahaan menjalankan 4 (empat) fungsi manajemen saja seperti yang dirumuskan George R Terry yaitu, fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan fungsi pengawasan saja.
Namun, ada juga para ahli yang berbeda pendapat mengenai penyusunan rumusan fungsi manajemen. Sesungguhnya pandangan menegenai fungsi manajemen itu tidak berbeda, hanya yang satu memasukkan salah satu atau dua fungsi ke dalam satu fungsi, sedangkan yang lain menbaginya lagi. Disini BTM Mentari Ngunut Tulungagung menjalankan 7 (tujuh) fungsi manajemen yang dianggap dapat meninkatkan kinerja perusahaan.

2. Implementasi Fungsi Manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan Kinerja Perusahannya
Proses penerapan manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah melakukan serangkaian kegiatan yang terbagi dalam 7 (tujuh) fungsi manajemen, yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengarahan, fungsi pengawasan, fungsi kepemimpinan, fungsi pemberian bimbingan, dan fungsi motivasi.
a. Fungsi Perencanaan (planning)
Perencanaan berperan dalam menentukan tujuan dan prosedur mencapai tujuan, memungkinkan perusahaan mendapat sumberdaya untuk mencapai tujuan, memperjelas bagi anggota perusahaan melakukan berbagai kegiatan sesuai tujuan dan prosedur dan memungkinkan untuk memantau dan mengukur keberhasilan organisasi serta mengatasi bila ada kekeliruan.
Seperti halnya perusahan-perusahaan lain, BTM Mentari Ngunut Tulungagung dituntut untuk melaksanakan fungsi perencanaan dengan baik agar tujuan perusahaan dapat dicapai sesuai dengan apa yang telah ditentukan. Dengan perencanaan yang baik yang diterapkan BTM Mentari Ngunut Tulungagung, maka akan memudahkan perusahaan dalam mengatur karyawannya maupun dalam mencapai tujuan perusahaan.
Dalam sebuah perusahaan, semua pihak memiliki kepentingan dan tujuan sama. Kepentingan dan tujuan tersebut dapat dicapai dengan kerjasama yang efektif dan efisien antar seluruh pengelola perusahaan. Untuk mewujudkan kerjasama tersebut, dalam mengimplementasikan kegiatan manajemen dilingkungan BTM Mentari Ngunut Tulungagung diawali dengan membuat perencanaan dengan langkah-langkah perencanaan yang sebagaimana seperti yang dipaparkan Wursanto dalam bukunya yang berjudul “Pokok-Pokok Perencanaan” adalah sebagai berikut :
1) Penyusunan Program
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung, mengungkapkan :[footnoteRef:84] [84:  NR, W2, Jum’at 4 April 2014] 

“Penyusunan program di BTM Mentari sudah cukup jelas, semua itu tertera pada laporan Pertanggungjawaban Pengelola BTM Mentari yang dibuat satu tahun sekali. Dengan adanya penyusunan program tersebut, kami merasa sangat terbantu”
Menyusun program kegiatan tahunan sebagai langkah yang dapat dievaluasi setiap akhir tahun. Program tahunan ini sangat penting bagi BTM Mentari Ngunut Tulungagung karena semua kegiatan dapat dirinci dan dapat diukur hasilnya sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Penyusunan program ini dapat mempermudah pengelola dalam menjalankan tugasnya, karena mereka tidak akan salah dalam melangkah setelah adanya program kerja tersebut. Program kerja dicantumkan pada Laporan Pertanggungjawaban Pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) setahun sekali.

2) Budget (anggaran)
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung, mengungkapkan :[footnoteRef:85] [85:  NR, W2, jum’at 4 April 2014] 

“Anggaran adalah hal yang sangat perlu diperhatikan, apalagi BTM Mentari kan lembaga keuangan, tentu dalam perencanaan, anggaran ini tidak pernah ketinggalan dalam rancangan kami.”
Anggaran adalah suatu perkiraan atau taksiran jumlah uang yang harus dikeluarkan BTM Mentari Ngunut Tulungagung dan pendapatan yang diharapakan diperoleh pada masa yang akan datang. Penyusunan anggara BTM Mentari Ngunut Tulungagung didasarkan pada realisasi tahun yang lalu.Perencanaan anggaran BTM Mentari Ngunut Tulungagung dicantumkan pada Laporan Pertanggungjawaban Pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung.

3) Cara dan Kebijakan
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung, mengungkapkan :[footnoteRef:86] [86:  NR, W2, Jum;at 4 April 2014] 

“Cara dan kebijakan sudah sangat jelas ada dalam setiap perusahaan, itu kan sama seperti pedoman perusahaan. Di BTM Mentari ini kami memiliki pedoman dalam menjalankan perusahaan ini, antara lain : Pedoman tabungan, pedoman simpanan berjangka, pedoman penyaluran pembiayaan, pedoman kepersoniliaan BTM, dan job Discription (uraian tugas) lingkungan BTM.”

Kebijakan dapat diartikan sebagai pedoman yang dibuat oleh suatu lembaga/pimpinan dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan.Sebagai lembaga keuangan, BTM Mentari Ngunut Tulungagung tentu saja memiliki pedoman tersebut.Semua terangkum dalam Pedoman Pengelolaan Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM). Kebijakan tersebut merangkum mengenai, antara lain :
a) Pedoman tabungan
b) Pedoman simpanan berjangka
c) Pedoman penyaluran pembiayaan
d) Pedoman kepersoniliaan BTM
e) Job Discription (uraian tugas) lingkungan BTM
4) Metode 
Dengan adanya metode yang matang semua karyawan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung sangat tau dan mengerti apa saja tugas/pekerjaan yang harus dilakukannya sehingga mereka dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaannya.

Maksud dan tujuan perusahaan tidak selalu tetap, sering berubah-ubah sesuai dengan perkembangan dan dinamika masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan pun tidak bisa statis tetapi harus dinamis, berkesinambungan, dan fleksibel. Dinamis artinya, perencanaan harus melihat ke muka, memberikan prospek secara rasional. Segala sesuatu harus benar-benar diperhitungkan. Itulah sebabnya perencanaan harus didahului oleh suatu penjajakan yang bersifat penyelidikan pendahuluan (research). Berkesinambungan artinya perencanaan dibuat tidak sekali saja, tetapi untuk selamanya. Hendaknya dibuat secara terus-menerus kearah tercapainya tujuan. Sebaliknya, sifat  fleksibel dari perencanaa artinya dapat diubah atau disempurnakan sesuai dengan keadaan, tetapi tidak merubah tujuan.
Setiap kegiatan apapun tujuannya hanya dapat berjalan secara efektif dan efisien jika sebelumnya kegiatan tersebut telah dipersiapkan dan direncanakan dengan baik dan matang. Begitu pula pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung, kegiatan perencanaan yang dilakukan mencakup segi-segi yang cukup luas. 
Bapak R selaku bagian marketing, mengatakan :[footnoteRef:87] [87: REK, W3, Senin 31 Maret 2014] 

“BTM Mentari Ngunut Tulungagung setiap tahunnya sudah membuat perencanaan atau target yang harus dicapai selama satu tahun kedepan. Perencanaan itu sudah merangkul semua aspek. Tapi kan rencana itu terkadang tidak berjalan dengan mulus, kita selalu mengadakan evaluasi kerja, apakah ada yang kurang atau bagaimana. Kalau ada masalah kan kita secara otomatis merubah rencana atau menundanya, rencana kan bersifat kondisional tergantung dari evaluasi kita dan keadaan perusahaan, tapi tetap tidak merubah tujuan perusahaan. Berubahnya rencana kan untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap perlu diperbaiki.”

Dari informasi di atas, dapat diketahui bahwa BTM Mentari Ngunut Tulungagung mempunyai perencanaan atau target yang harus dicapai dalam 1 (satu) tahun kedepan. Hal tesebut akan mempermudah para pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan perusahaan. Dan evaluasi memang sangat dibutuhkan dalam sebuah perusahaan, supaya perusahaan dapat meminimalkan resiko yang akan ditanggung.
Perubahan rencana tersebut biasanya diambil setelah adanya evaluasi dari karyawan BTM Mentari Ngunut Tulungagung atas sesuatu hal yang mengharuskan berubahnya rencana. Seperti adanya nasabah yang bermasalah, secara otomatis fokus perusahaan adalah menyelesaikan masalah tersebut sehingga rencana perusahaan yang seharusnya dilaksanakan maka akan tertunda ataupun berubah untuk menyelesaikan masalah tersebut terlebih dahulu. Merubah rencana bukan berarti merubah tujuan perusahaan, perubahan rencana diambil untuk memperbaiki kinerja dari perusahaan sendiri. 

b. Fungsi Pengorganisasian 
Setelah fungsi perencanaan dilaksanakan, langkah berikutnya adalah menerapkan fungsi pengorganisasian. Pengorganisasiandimaksud mengelompokkan kegiatan yang diperlukan yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing unit tersebut. Dengan adanya fungsi pengorganisasian, diharapkan setiap karyawan mengerti dan tau apa yang menjadi pekerjaannya dan apa yang harus dilakukan serta menjalin kerjasama dengan karyawan yang lain agar keharmonisan dalam pekerjaan bisa terjadi, sehingga pekerjaan akan dapat lebih mudah diselesaikan.
Dalam fungsi pengorganisasian, BTM Mentari Ngunut Tulungagung melakukan langkah-langkah pengorganisasian sebagai suatu proses multi langkah dan terpadu seperti yang dipaparkan oleh Ernest Dale dan Stoner James yang dijelaskan Herujito dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen sebagai berikut :
1) Perumusan tujuan yang jelas
Bapak F selaku manajer mengungkapkan :[footnoteRef:88] [88:  MF, W1, Senin 14 April 2014] 

“Kalau masalah tujuan, ya sudah pasti ada. Semua perusahaan yang berdiri pasti ada tujuan yang ingin dicapai”
Dengan adanya tujuan yang jelas dan merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan akan mempermudah pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung untuk mencapai tujuan perusahaan. 

2) Pembagian kerja
Bapak F selaku manajer mengungkapkan :[footnoteRef:89] [89:  MF, W1, Senin 14 April 2014] 

“Untuk struktur organisasi, saya kira sudah baik.Kami bekerja sesuai porsi dan keahlian kami masing-masing”.
Struktur organisasi BTM Mentari Ngunut Tulungagung disusun sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari perusahaan sendiri.Pembagian kerja dilakukan ke dalam aktivitas-aktivitas yang secara logis dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. Untuk itu, setiap orang akan dibebani tugas sesuai dengan kualifikasinya (keahlian) dan mendapatkan beban kerja yang sama dengan rekan kerja dalam spesifikasi yang sama. Sehingga tidak ada karyawan yang saling membandingkan dirinya dengan rekan kerjanya dan dengan pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya maka pekerjaaan tersebut tidak akan menyulitkan para karyawan sehingga tujuan perusahaan akan mudah tercapai.
3) Skema Kerja
Bapak F selaku manajer mengungkapkan :[footnoteRef:90] [90:  MF, W1, Senin 14 April 2014] 

“Untuk skema kerja sudah cukup jelas, dan itu telah diatur dalam pedoman. Mengelompokkan aktivitas-aktivitas menjadi bagian dan menyusun skema kerja sama antar bagian. Intinya kami sangat mengutamakan kerja sama (kerja tim).”

Mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang sama secara logis menjadi bagian-bagian dan menyusun skema kerja sama antar bagian tersebut. 
4) Menetapkan Mekanisme (aturan main)
Bapak F selaku manajer mengungkapkan :[footnoteRef:91] [91:  MF, W1, Senin 14 April 2014] 

“Aturan main ada, hal ini dibuat untuk mengkoordinasikan pekerjaan karyawan di BTM Mentari ini.”
		
Penetapan aturan main digunakan untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam kesatuan yang harmonis. Bila setiap karyawan tidak melakukan aktivitasnya yang spesifik, tujuan perusahaan secara keseluruhan akan terabaikan dan menimbulkan konflik antara mereka. BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengandalkan kerja sama, sehingga antar karyawan dengan manajer atau pun antar sesama karyawan memiliki hubungan yang harmonis. Dan hal tersebut sangat membantu dalam opersional perusahaan sendiri.

5) Meningkatkan Efektivitas 
Proses pengorganisasian merupakan proses yang berkelanjutan sehinggan diperlukan penilaian ulang terhadap keempat langkah sebelumnya secara periodik. Hal tersebut dilakukan BTM Mentari Ngunut Tulungagung dengan membantu efektivitas perusahaan dan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan atau meningkatkan efektivitas perusahaan.

Dalam penyusunan organisasi dan pembagian tugas, BTM Mentari Ngunut Tulungagung sebagai lembaga keuangan yang cukup berpengalaman, tentu saja telah melaksanakan hal tersebut. Penyusunan organisasi dilakukan dengan efisien dan efektif, begitu pula dengan pembagian tugas, pihak-pihak pengelola adalah orang-orang yang memang mempunyai keahlian dibidangnya sehingga pihak-pihak pengelola sangat mengetahui apa yang menjadi tugas dan wewenangnya.

c. Fungsi Pengarahan
Fungsi pengarahan tidak luput dari penerapan manajemen yang baik, jika fungsi pengarahan berjalan kurang maksimal, maka penerapan manajemen pun tidak akan maksimal dan tujuan perusahaan pun tidak akan dapat tercapai dengan baik. Fungsi pengarahan sangat tergantung pada pimpinan perusahaan (manajer). Manajer harus mengadakan komunikasi kepada para bawahannya dengan menjelaskan rencana perusahaan, tugas-tugas yang harus dilaksanakan dan motivasi karyawan yang harus dibangkitkan agar para karyawan memiliki semangat yang besar dalam bekerja dan mencapai tujuan perusahaan. 
Ibu N selaku kasir BTM Mentari Ngunut Tulungagung, mengatakan :[footnoteRef:92] [92:  NR, W2,  Jum’at 04 April 2014] 

“Untuk pengarahan, biasanya manajer dan seluruh karyawan mengadakan meeting setiap satu bulan sekali atau dua bulan sekali paling lama. Dalam meeting tersebut banyak hal yang dibahas, evaluasi operasional perusahaan, masalah-masalah yang timbul, juga pengarahan yang diberikan manajer kepada karyawan. Dari pengarahan itu, kami sebagai karyawan bisa tahu apa yang harus kami kerjakan, jadi kan tidak kehilangan arah.”

Dalam memberikan pengarahan, manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung beserta para karyawan, biasanya melakukan meeting yang diadakan 1 (satu) bulan sekali atau maksimal 2 (bulan) sekali. Pengarahan dilakukan agar para karyawan mengerti apa yang harus mereka kerjakan dan menganalisis kinerja karyawan sehingga mereka bisa mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka yang membuat kinerja para karyawan akan lebih efektif dan efisien. 
Kegiatan dalam fungsi pengarahan yang dilakukan BTM Mentari Ngunut Tulungagung seperti yang ditulis oleh  Herujito dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen”, yaitu : 
1) Melakukan kegiatan partisipasi dengan senang hati terhadap semua keputusan, tindakan atau perbuatan.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:93] [93:  NR, W2, Senin14 April 2014] 

“Kami sering mangadakan meeting, di dalam meeting tersebut kami sering berkeluh kesah atau pun melakukan protes dan mengajukan masukan. Beliau menerimanya dengan sennag hati”
2) Mengarahkan dan menantang orang lain agar bekerja sebaik-baiknya.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:94] [94:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Peran manajer sangat besar dalam mengarahkan karyawan, agar semua karyawannya dapat bekerja lebih baik.”
3) Memotivasi anggota.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:95] [95:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Bapak manajer itu selalu memotovasi kami dalam bekerja”
4) Berkomunikasi secara efektif.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:96] [96:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Komunikasi yang baik dan efektif selalu ditunjukkan oleh beliau.”
5) Meningkatkan anggota agar memahami potensinya secara penuh.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:97] [97:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Beliau selalu menyarankan kami untuk mengikuti pelatihan untuk meningkatkan potensi yang ada dalam diri kami.”
6) Memberi imbalan penghargaan terhadap pekerja yang melakukan pekerjaan dengan baik.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:98] [98:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Imbalan untuk karyawan yang berprestasi tentu saja ada dek, biasanya diberikan diakhir bulan.”
7) Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan pekerjaannya.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:99] [99:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Manajer selalu mencukupi kebutuhan kami dalam menjalankan pekerjaan.”
8) Berupaya memperbaiki pengarahan sesuai dengan petunujuk pengawasan.
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:100] [100:  NR, W2, Senin 14 April 2014] 

“Jika dalam pengawasan ada hal-hal yang dirasa kurang, perlu diperbaiki dalam pengarahannya.”
Pengarahan yang diberikan cukup efektif  bagi para karyawan, dengan adanya pengarahan tersebut para karyawan BTM Mentari Ngunut Tulungagung tahu apa yang harus mereka dilakukan. Sehingga, mereka dapat lebih kerja secara efektif dan efisien.

d. Fungsi Pengawasan
Dalam setiap perusahaan, pengawasan sangat perlu dilakukan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan.Pengawasan pun dilakukan agar jika terjadi sesuatu yang diluar dari rencana yang telah ditetapkan atau sesuatu yang tidak diingikan terjadi, perusahaan dapat bertindak dengan segera sehingga resiko atau hal buruk tidak terjadi pada perusahaan, karena fungsi ini mengukur pelaksanaan operasional perusahaan.Fungsi manajemen ini dapat dilakukan oleh intern perusahaan itu sendiri atau dari ekstern perusahaan.
Pengendalian dan pengawasan operasional sehari-hari BTM Mentari Ngunut Tulungagung dilakukan oleh manajer.Untuk keluar masuknya uang, selain melalui komputer, manajer memeriksa uang langsung dari setiap warkat.Khusus untuk pengeluaran uang, baik penarikan tabungan dan simpanan, serta pencairan pembiayaan kewenangan manajer untuk memberikan validasi atau pengesahan diberikan secara bertingkat.
Bapak F selaku manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung, mengatakan :[footnoteRef:101] [101:  MF, W1, Jum’at 04 April 2014] 

“Selain manajer sebagai pengawas, ada juga dari akuntan publik yang menjadi pengawas di BTM Mentari Ngunut Tulungagung ini. Saat ini kan banyak koperasi-koperasi yang bangkrut, karena itu dinas perkoperasian menuntut koperasi ini untuk bersedia diaudit.”
Selain manajer, para pengurus BTM Mentari Ngunut Tulungagung pun bertugas sebagai pengawas. Pengurus tidak selalu datang ke kantor BTM Mentari Ngunut Tulungagung setiap hari, hanya pada hari-hari tertentu saja namun tidak bisa dipastikan pula kehadirannya di kantor. Pengawas lain yang ada di BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah auditor yang berasal dari dalam perusahaan, sedangkan dari luar perusahaan pengawas dilakukan oleh auditor independen. Pengauditan dilakukan 1 (satu) tahun sekali, kecuali auditor dari dalam perusahaan, pengauditan dilakukan sesuai permintaan dari perusahaan. Pengauditan dilakukan untuk memeriksa laporan keuangan BTM Mentari Ngunut Tulungagung, kinerja karyawan dan manajer, serta kinerja perusahaan sendiri.Pemeriksaa ini dilakukan untuk mengetahui apaakah tujuan perusahaan sudah tercapai atau belum.Hal ini terkait dengan pengertian pengawsaan sendiri yang dipaparkan Mulyadi pada bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian” yaitu melakukan koreksi terhadap pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah tujuan dapat tercapai.
Dari paparan diatas, jelas sekali bahwa BTM Mentari Ngunut Tulungagung benar-benar melaksanakan fungsi pengawasannya dengan baik.

e. Fungsi Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah salah satu fungsi manajemen yang menentukan kinerja dari perusahaan. Pada hakikatnya seseorang dapat disebut pimpinan jika dia dapat mempengaruhi orang lain dalam mencapai suatu tujuan tertentu, walaupun tidak ada kaitan-kaitan formal dalam perusahaan. Jika manajer mampu mempengaruhi para karyawannya untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien, maka tujuan perusahaan akan lebih mudah untuk dicapai. 
Ibu N selaku kasir BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengatakan :[footnoteRef:102] [102: NR, W2, Senin 07 April 2014] 

“Bapak manajer itu sangat sangat demokratis orangnya, dia selalu berkomunikasi yang baik dengan kami. Kalau kami ada protes atau masukan terhadap beliau, beliau sangat terbuka.Beliau tidak mementingkan kepentingan pribadi namun menyinkronkan antara kepentingan tujuan perusahaan dengan tujuan pribadi.Selalu mengutamakan kerjasama dan selalu berusaha untuk mengembangkan kapasitas dirinya dan bawahannya.”

Dari informasi di atas, dapat dilihat bahwa ciri-ciri yang dijelaskan sama seperti ciri-ciri pemimpin yang demokratis yang dipaparkan Herujito pada bukunya “Dasar-Dasar Manajemen”.
Kepemimpinan manajer pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung dinilai demokratis oleh para karyawannya, karena manajer selalu berusaha untuk menerima saran dan kritik dari bawahannya, selalu mementingkan kerja sama tim dan keberhasilan bersama. Kerja tim dalam sebuah organisasi/perusahaan adalah salah satu peluru yang jitu dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
Dan sikap atau cara manajer dalam memberikan perintah atau arahan kepada bawahannya sangat baik sekali dalam penyampaiannya, manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung mampu untuk mempengaruhi karyawannya agar kinerja karyawan dapat lebih baik lagi. Manajer di BTM Mentari Ngunut Tulungagung sangat memperhatikan karyawannya, nasihat-nasihat sering kali diberikan kepada karyawannya, segala cara dilakukan agar tidak ada jarak antara manajer dan karyawannya. Dan hal tersebut lah yang seharusnya dilakukan oleh para manajer dalam menjalankan tugasnya.
Pemimpin/manajer sangat mempengaruhi kinerja dari BTM Mentari Ngunut Tulungagung, peran yang diberikan manajer sangat besar bagi jalannya operasional perusahaan.Sehingga manajer dituntut untuk dapat membuat para bawahannya untuk bekerja semaksimal mungkin, untuk hasil yang maksimal pula.Keberhasilan seorang manajer dapat diukur dari keberhasilan perusahaan itu sendiri.

f. Fungsi Pemberian Bimbingan
Directing dilakukan bukan saja agar karyawan melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi mengkoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang ditetapkan sebelumnya dengan tindakan berupa perintah, komunikasi, nasehat motivasi, dan sebagainya berupa kegiatan yang dapat mendorong karyawan melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati.
Ini menyangkut pembinaan motivasi dan pemberian bimbingan kepada bawahan untuk mencapai tujuan utama. Salah satu aspek penting dari fungsi ini adalah fungsi koordinasi, yang berarti penciptaan suatu harmoni dari individu-individu yang berkerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan komunikasi menjadi kunci keberhasilan fungsi ini.[footnoteRef:103] [103: Arfhariadi, http://arfhariadi.blogspot.sg/2012/01/directing-and-commanding.html, tgl.4/4/2014, 20.10 WIB.
] 

Hal tersebut telah dilakukan BTM Mentari Ngunut Tulungagung dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Komunikasi
Ibu N menuturkan :[footnoteRef:104] [104:  NR, W2, Senin 7 April 2014] 

“bapak manajer selalu berkomunikasi yang baik dengan kami, dan selalu mengingatkan kami mengenai tugas-tugas yang harus kami laksanakan”
Komunikasi dilakukan agar karyawan mengetahui apa yang diinginkan pimpinan/manajer. Seorang manajer harus memberitahu kepada karyawan, hal yang harus dilakukan, cara melakukannya, dan waktu melakukannya. 
2) Kepemimpinan
Bapak F selaku manajer menuturkan :[footnoteRef:105] [105:  MF, W1, Senin 14 April 2014] 

“Kalau manajer ini yang penting bisa membangun kepercayaan diri dan semangat karyawan”
Kepemimpinan yang diterapkan manajer pada BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah membangun kepercayaan diri dan semangat karyawan serta menciptakan dorongan dalam diri mereka untuk dipimpin.
3) Motivasi
Ibi N selaku teller menuturkan :[footnoteRef:106] [106: NR, W2, Senin 7 April 2014] 

“Motivasi tentu sangat dibutuhkan karyawan, dan hal itu dilakukan oleh Bapak manajer”
Manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung selalu berusaha untuk memberikan dorongan dan semangat kepada karyawannya agar para karyawan termotivasi untuk bekerja lebih efektif dan efiseisn. 
4) Koordinasi
Kerjasama yang apik dan harmonis yang selalu diciptakan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung oleh para pengelolanya sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat diwujudkan. 
Manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung tidak semata-mata hanya memberikan perintah kepada bawahannya, namun pemberian bimbingan sangat dibutuhkan dalam menjalankan perusahaan. Manajer mampu membimbing para karyawannya untuk memaksimalkan kerja supaya hasil yang akan dicapai juga akan maksimal.
Di BTM Mentari Ngunut Tulungagung manajer selalu memberikan bimbingan kepada karyawannya dengan mengadakan meeting bulanan.Meeting ini dilakukan salah satunya untuk memberikan bimbingan kepada para karyawan dalam menjalankan tugasnya.Pemberian bimbingan oleh manajer sangat dibutuhkan karyawan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung agar langkah yang mereka tempuh tidak salah, dan agar mendapat jalan keluar jika ada sebuah masalah yang menimpa.
Bimbingan juga didapatkan para pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam mengikuti pelatihan-pelatihan.Pelatihan tersebut bertujuan untuk menambah wawasan para pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung agar kinerja mereka semakin baik.
Fungsi pemberian bimbingan ini sudah berjalan cukup baik di BTM Mentari Ngunut Tulungagung dan sesuai dengan teori yang ada. Dan hal tersebut tidak luput dari peran manajer yang demokratis dalam memimpin perusahaan.

g. Fungsi Motivasi
Motivasi bertujuan agar para karyawan merasa terdorong untuk melaksanakan tugasnya dengan ikhlas dan penuh rasa tanggungjawab.Motivasi dapat dilakukan dengan banyak cara, antara lain dengan nasehat (komunikasi yang baik), dengan kekompakan tim (kerja sama), atau pun dengan bonus yang diberikan.
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung menuturkan :[footnoteRef:107] [107:  NR, W2, Jum’at 4 April 2014] 

“Bapak manajer selalu memberikan motivasi kepada bawahannya, agar kami dapat meningkatkan kefisienan dan keefektifan dalam bekerja. Selain manajer, ya kami sesama karyawan saling memberi motivasi dan saling mengingatkan”
Motivasi dilakukan manajer BTM Mentari Ngunut Tulungagung dengan cukup baik, selalu ada motivasi yang keluar dari pimpinan/manajer untuk karyawannya. Selain pemberian motivasi karyawan sebulan sekali pada meeting  bulanan, manajer pun sangat sering memberikan motivasi dihari-hari biasa. Motivasi tidak hanya dari manajer/ pimpinan saja, namun antar karyawan pun saling memotivasi rekan kerja dan memberi bantuan jika ada yang membutuhkan.
Fungsi motivasi sangat dibutuhkan karyawan dalam bekerja. Motivasi yang diberikan pimpinan terkadang menjadi peluru yang ampuh dalam meningkatkan semangat para karyawan untuk bekerja. Orang yang satu berbeda dengan orang yang lain, sehingga motivasi yang harus diberikan juga berbeda, tergantung pada karakter orang tersebut. Jadi, manajer harus pintar-pintar dalam memotivasi karyawannya. Manajer dituntut untuk mempunyai kemampuan yang baik dalam memotivasi karyawan.
Selain hal tersebut, ada pula motivasi yang dilakukan BTM Mentari Ngunut Tulungagung dengan memberikan bonus kepada para pengelola bagi mereka yang berprestasi.Hal tersebut diatur pada Pedoman Pengelolaan Baitut Tamwil Muhammadiyah mengenai Peraturan Tata Tertib dan Syarat-Syarat Kerja BAB II Pasal 13. Bonus yang tawarkan akan lebih memotivasi karyawan untuk lebih semangat dalam menjalankan tugasnya.

3. Faktor-faktor yang menjadi Pendukung Penerapan Fungsi Manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung
a. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia tidak pernah terlepas dari sebuah perusahaan atau organisasi. Berkembang tidaknya sebuah perusahaan tergantung dari sumber daya manusia itu sendiri. Untuk melakukan berbagai aktivitas kita perlukan manusia, tanpa adanya manusia manajer tidak akan mungkin mencapai tujuannya, harus diingat bahwa manajer adalah orang yang mencapai hasil melalui orang-orang lain.
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengungkapkan :[footnoteRef:108] [108:  NR, W2, Jum’at 4 April 2014] 

“Di BTM Mentari ini, semua pengelola bekerja sesuai dengan keahliannya masing-masing (the right man and the right place) sehingga kami bisa bekerja secara profesional dan mengerjakan tugas kami dengan baik sesuai dengan apa yang seharusnya. Untuk mempertahankan hal itu, dalam setiap perekrutan karyawan, benar-benar diperhatikan kapasitas dari calon karyawan itu sendiri”

Penerapan fungsi manajemen dapat berjalan dengan baik apabila ditangani oleh orang-orang yang profesional. Para pengelola di BTM Mentari Ngunut Tulungagung sudah dapat dikatakan profesional, karena mereka memang orang-orang yang memiliki keahlian dibidangnya. BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam merekrut karyawan benar-benar memilih karyawan yang mempunyai keahlian dibidangnya sehingga setelah diterima kerja karyawan tersebut bisa bekerja secara profesional.
Kerja keras dan tanggungjawab adalah sifat yang dimiliki oleh para pengelola di BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam bekerja dan mencapai tujuan perusahaan.
b. Tata Kerja 
Untuk proses pelaksanaan kerja, perlu adanya tatanan rencana kerja yang matang. Tata kerja ini digunakan sebagai acuan penengelola untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan supaya apa yang telah direncanakan dapat terealisasikan dengan baik. 
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengungkapkan :[footnoteRef:109] [109:  NR, W2, Jum’at 4 April 2014] 

“Tata kerja di BTM Mentari ini sangat penting bagi perusahaan sendiri, dengan adanya tat kerja ini kami merasa sangat terbantu dalam menjalankan tugas. Saya kira tata kerja yang diterapkan di BTM Mentari Ngunut ini adalah faktor pendukung jalannya fungsi manajemen yang ada. Sejak awal berdirinya BTM ini, tata kerja selalu menjadi fokus kami yang utama.”

BTM Mentari Ngunut Tulungagung melaksanakan hal tersebut dengan sangat matang sejak awal berdirinya kantor BTM Mentari Ngunut Tulungagung. Tata kerja yang baik adalah salah satu faktor pendukung penerapan fungsi manajemen yang ada di BTM Mentari Ngunut Tulungagung. Jika tidak ada tata kerja, maka pelaksanaan operasional perusahaan tidak akan berjalan dengan baik, begitu pula dengan fungsi manajemennya. Ketika fungsi manajemen tidak berjalan dengan baik, maka tujuan perusahaan tidak akan dapat terwujud.

4. Faktor-faktor yang menjadi Penghambat Penerapan Fungsi Manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dalam penerapan fungsi manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung ada faktor yang menghambat jalannya fungsi manajemen, khususnya pada fungsi perencanaan.
Menurut Ibu N yang peneliti wawancara pada hari Selasa tanggai 8 Juli 2014, mengatakan :[footnoteRef:110] [110: NR, W2, Selasa 8 Juli 2014] 

“Kalau penghambat dalam menjalankan fungsi manajemen di di BTM Mentari Ngunut Tulungagung ini saya kira biasanya datang dari pihak luar, seperti kredit macet. Dengan adanya kredit macet tersebut, dana yang seharusnya dapat dialokasikan kepada nasabah tidak bisa terealisasi. Sehingga dengan adanya kredit macet tersebut, rencana yang sebelumnya telah dirancang dengan matang akan tertunda.”

Kredit macet sering kali dialami oleh setiap lembaga keuangan, tidak terkecuali BTM Mentari Ngunut Tulungagung. Kredit macet yang dialami BTM Mentari Ngunut Tulungagung menjadi penghambat dalam jalannya fungsi perencanaan yang diterapkan disana. Dengan adanya kredit macet, secara otomatis rencana yang sebelumnya telah direncanakan dengan matang akan tertunda karena fokus perusahaan akan berubah pada penyelesaian kredit macet.
“Untuk penyelesaian kredit macet, kami mempunyai pedomannya sendiri. Dari teguran lewat telpon, didatangi ke rumah nasabah, surat peringatan satu dan dua. Jika itu tetap tidak ada perubahan, Bapak manajer sendiri yang akan turun ke lapangan. Kalau Bapak manajer yang turun ke lapangan kan setidaknya ada sedikit rasa takut dari nasabah sehingga nasabah mau membayarkan kewajibannya. Paling parah ya penyitaan barang jaminan, tapi itu tidak semena-mena, butuh waktu panjang. BTM Mentari selalu mencoba memberikan jalan keluar kepada nasabah.”

Ibu D selaku nasabah BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengungkapkan :[footnoteRef:111] [111:  D, W4, Selasa 8 Juli 2014] 


“Untuk penyelesaian tunggakan, aku nduwe pwengalaman dek. BTM ini tidak seenaknya main tarik jaminan aja, aku malah dike’i solusi ampreh apik’e. Aku yo demen tow, makanya tetep jadi langganan sini.”

BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam menyelesaikan kredit macet sudah mempunyai pedoman sendiri yang harus dipatuhi oleh para pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung dari teguran hingga penyitaan barang jaminan. Ketika ada nasabah yang belum membayar kewajiban bulanan tetapi sudah waktunya membayar, maka dari pihak BTM Mentari Ngunut Tulungagung akan menghubungi nasabah lewat telfon untuk mengingatkan bahwa tanggal kewajiban untuk membayar telah memasuki waktunya. Jika tidak ada tanggapan, maka bagian AO akan mendatangi nasabah tersebut ke rumahnya dan memberikan solusi kepada nasabahnya. Dan jika tidak ada tanggapan lagi, maka pihak BTM Mentari akan mengeluarkan surat peringatan pertama dan kedua jika memang tidak ada tanggapan setelah diberi surat peringatan pertama. 
Jika tetap tidak ada perubahan, maka Bapak manajer akan turun tangan sendiri untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dan jika nasabah benar-benar tidak bisa membayar, maka jaminannya yang akan ditarik dengan catatan memang sudah tidak ada jalan keluar lagi. Namun hal tersebut jarang sekali terjadi, bahkan ada nasabah yang memang benar-benar dia tidak bias membayar dengan sendirinya menyerahkan barang jaminannya ke BTM Mentari Ngunut Tulungagung. 
Ketika barang jaminan sudah di tangan BTM Mentari Ngunut Tulungagung, maka pihak BTM Mentari Ngunut Tulungagung akan menjual jaminan tersebut, sisa dari penjualan jaminan yang telah dipotong kewajiban nasabah akan dikembalikan ke nasabah.

5. Implementasi Fungsi Manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung ditinjau Secara Syari’ah
BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah lembaga keuangan Syari’ah yang menjunjung tinggi nilai-nilai Syari’ah didalamnya. Sehingga semua operasional perusahaan tidak terlepas dari prinsip Syari’ah, begitu pula mengenai manajemennya. 
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengungkapkan :[footnoteRef:112] [112:  NR, W2, Selasa 8 Juli 2014] 

“Kami selalu berusaha bersikap baik, Kami tau bahwa lembaga tempat Kami bekerja adalah lembaga keuangan Syari’ah yang didalamnya tentu saja menjunjung nilai-nilai Syari’ah. Sikap yang baik mencerminkan nilai-nilai keimanan yang ada.”
Manajemen yang diterapkan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung sudah mengacu pada prinsip Syri’ah, hal tersebut dapat dilihat dari perilaku para pengelola BTM Mentari Ngunut Tulungagung  yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, tidak adanya kesenjangan antara manajer dengan karyawan (saling menghargai). 
Ibu S selaku nasabah BTM Mentari Ngunut Tulungagung menuturkan :[footnoteRef:113] [113:  S, W4, Selasa 8Juli 2014] 

“Ibu-ibu di BTM ini ramah-ramah mbak, sikapnya juga baik-baik. Pelayanannya bagus banget, saya suka nabung disini”
Prinsip Syari’ah juga dapat dilihat dari arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, cara-cara mendapatkan hasil yang transparan dari BTM Mentari Ngunt Tulungagung. Arah pekerjaan yang jelas dan tujuan yang mantap dapat membimbing para pengelola BTM mentari Ngunut Tulungagung dalam menjalankan pekerjaannya dan menjadikan menajer serta para karyawan menjadi orang yang professional, yang tidak memanfaatkan jabatannya untuk kepentingan pribadi. Dan cara-cara mendapat hasil yang transparan adalah hal yang sangat diharuskan dalam Islam.
“Disni juga bisa infak, jadi nggak usah repot-repot kalau mau infak”
Ibu N selaku teller BTM Mentari Ngunut Tulungagung mengungkapkan :[footnoteRef:114] [114:  NR, W2, Selasa 8 Juli 2014] 

“BTM Mentari ini menerima infak dan shadaqoh, kalau pas puasa gini banyak juga orang-orang yang menitipkan zakatnya disini. Untuk penyalurannya jelas, itu ada sendiri yang mengurusnya, tentu saja penyalurannya untuk orang-orang yang berhak menerimanya.”
BTM Mentari Ngunut Tulungagunng menerima infak dan shadaqoh, dan dari uang-uang yang terkumpul tersebut akan disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, biasanya diserahkan kepada orang-orang yang ada disekitar lingkungan BTM Mentari Ngunut Tulungagung. Dari sini juga dapat di lihat bahwa BTM Mentari Ngunut Tulungagung telah menjalankan perusahaannya berdasarkan prinsip-prinsip Syari’ah. Untuk penyelesaian kredit macet pun, seperti yang dijelaskan sebelumnya, BTM Mentari Ngunut Tulungagung menyelesaikannya dengan prinsip Syari’ah. Dengan tidak semena-mena pada nasabah, memberi solusi kepada nasabah, memberi jalan keluar, dan proses yang lainnya yang mangacu pada prinsip Syari’ah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian pad BTM Mentari Ngunut Tulungagung, maka penulis menyimpulkan implementasi fungsi manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan di BTM Mentari Ngunut Tulungagung adalah sebagai berikut :
Dalam menjalankan manajemennya, BTM Mentari Ngunut Tulungagung seperti halnya perusahaan-perusahaan lain melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Implementasi fungsi manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung sudah baik sesuai dengan teori yang ada, semua fungsi dapat berjalan sesuai dengan apa yang seharusnya diterapkan oleh perusahaan. Faktor-faktor pendukung penerapan fungasi manajemen di BTM Mentari Ngunut Tulungagung, yaitu Sumber daya manausia yang professional dan tata kerja yang matang. 
Berdasarkan penelitian, faktor penghambatnya yaitu kredit macet yang dapat menghambat perencanaan.BTM Mentari Ngunut Tulungagung telah menjalankan fungsi manajemennya sesuai dengan prinsip Syri’ah.

B. Saran-Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi fungsi manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan ini adalah sebagian tentang manajemen. Dengan melihat hasil penelitian ini, diharapakan dilakukan penelitian yang lebih meluas mengenai manajemen.
2. Bagi IAIN Tulungagung
Dalam perkuliahan, IAIN tulungagung memberikan materi dan konsep-konsep. Oleh karena itu, sangat penting bagi IAIN Tulungagung untuk lebih mengembangka materi-materi dan konsep-konsep tersebut dalam perkuliahan serta aplikasi tteori dan konsep tersebut dalam praktik.
3. Bagi BTM Mentari Ngunut Tulungagung
Penelitian mengenai implementasi manajemen ini dapat menjadi masukan bagi BTM Mentari Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kinerja perusahaannya.
Untuk nama masing-masing bagian, alangkah baiknya jika disesuaikan dengan istilah yang digunakan di perbankan.
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